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Abstraksi

Menerjemah secara umum adalah memindahkan gagasan, ide atau
pikiran suatu bahasa ke dalam bahasa lain. kali ini peneliti akan membahas
tentang problematika tentang penerjemahan huruf-huruf jar yang makna-
maknanya tidak selalu sama dengan makna yang terdapat didalam kamus,
karena huruf-huruf jar memiliki makna yang berbeda. Timbulah permasalahan
bagaimana cara menerjemahkan setip dari pada huruf-huruf jar tersebut
hingga dapat dipahami dengan mudah dan tidak merusak makna dari teks

aslinya.

Skripsi ini mengambil dari Kitab “ Zaujatun An-nabiy Muhammad SAW
wa Hikmah Ta’addudihinna “kitab yang dikarang oleh Al-Ustadz ‘Abd Al-
Ghaniy Abd Ar-Rahman Muhammad, seorang berkebangsaan mesir. Beliau
adalah seorang tenaga pengajar disalah satu akademi seni musik di mesir.
Beliau menulis kitab ini karena prihatin oleh keadaan pada masa Kini,
khususnya bagi para generasi muda masa Kkini yang banyak diantara mereka
tidak mengetahui hakikat sebenarnya tentang makna poligami yang dilakukan
oleh Rasulullah Muhammad SAW. Lantas beliau terdorong untuk menulis kitab
“ Zaujatun An-nabiy Muhammad SAW wa Hikmah Ta’addudihinna “ sebagai

penjelas tentang masalah poligami secara ilmiah.

Dalam peneliatian ini, kami akan memfokuskan penelitian pada masalah
problematika penerjemahan huruf-huruf jar pada kitab tersebut, diantara
jenis-jenis huruf dalam bahasa Arab adalah harfu jar, huruf jar terdiri dari: ,i»
el el acdl) sl andl) gl oY) S el Gy b, Ao e L) . masing-masing
huruf tersebut memiliki makna tersendiri. Dalam penelitian ini kami
menemukan beberapa makna huruf-huruf jar yang berbeda-beda. Salah satu
contohnya, yakni huruf (sW) < diterjemahkan dengan “dengan”, demikian

juga dengan (! diterjemahkan dengan “ke/kepada”, Tetapi ternyata masing-



masing huruf dimaksud tidak saja memiliki satu makna justru mengandung
makna-makna lain ketika huruf tersebut telah masuk dalam struktur kalimat
bahasa arab. Seperti huruf (sW) « , tidak hanya diterjemahkan dengan
“dengan” tetapi dalam konteks yang berbeda bisa saja diterjemahkan menjadi
“Karena”, seperti dalam potongan ayat berikut; 4sd Uj 3 “Maka masing-
masing (mereka itu) Kami azab karena dosa-dosanya” (QS.Al-Ankabut:40).
Bisa juga diterjemahkan dengan “di/dalam” seperti dalam potongan ayat
berikut: s 4 aSpai Sy “ Dan sungguh, Allah telah menolong kamu dalam
Perang Badar” (QS:Ali ‘Imran:123). Dengan demikian setiap menerjemahkan

huruf jar harus melihat syiyaq al-kalam nya.
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ISTRI-ISTRI NABI
MUHAMMAD DAN
HIKMAH POLIGAMINYA

Pengarang
Abd al ghaniy Abd ar rahman Muhammad



Pendahuluan

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha penyayang, Segala puji
bagi Allah, Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam tercurahkan pada penutup para nabi dan
rasul, Muhammad ibn Abdillah, Para Sahabatnya dan orang-orang yang mengikutinya hingga
hari kiamat.

Sudah diketahui bahwasanya setiap nabi dan rasul yang diutus Allah pada kaumnya
agar mereka menyembah Allah yang Esa. Allah memberikan mu’jizat pada nabi dan rasul-
Nya agar mereka (kaum) itu beriman pada Allah. Adapun mu’jizat nabi dan rasul kita yang
ummi adalah Al-qur’an Al-karim, Al-qur’an kekal hingga hari akhir. Adapun fungsi Rasul
adalah untuk menafsirkan apa-apa yang diperintah dan apa-apa yang dilarang oleh Allah
sebagai bekal persiapan bagi kaumnya dan orang-orang setelahnya didunia dan akhirat.

Pada pendahuluan ini, penulis mempermudah penjelasan pada buku (kitab) ini dengan
memberikan pada para pembaca dua alternatif, yaitu dengan menggunakan bahasa arab dan
bahasa inggris, agar dapat dengan mudah memahami dan mengetahui tentang istri-istri nabi
Muhammad dan hikmah poligaminya. Maka daripada itu, bagi para muslim tidak akan ada
keraguan ketika mereka diberi pertanyaan seputar istri-istri nabi dan tempat-tempat
memperistrinya. Bagi para muslim dapat memberikan jawaban yang benar tentang hal
tersebut, serta diharapkan bagi orang muslim modern dapat memahami tentang kehidupan
pribadi Nabi Muhammad.
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Ringkasan Biografi Nabi Muhammad SAW

% Kelahiran Rasulullah:

Beliau adalah Muhammad ibn Abdullah ibn Abdul Muthalib dari kabilah
Quraisy. Beliau dilahirkan di Makkah pada tanggal 2 April 571 Miladiyah yang
bertepatan dengan tahun gajah’.

Sebelum Rasulullah lahir, ayahnya wafat pada usia 24 tahun?, ditengah
perjalanan menuju syam® dalam rangka dagang. Kemudian dikuburkan di Yastrib
(madinah), dan pada saat usia beliau menginjak 6 tahun, ibu beliaupun wafat. Setelah
itu beliau diasuh oleh kakeknya Abdul Muthalib. Setelah kakeknya wafat, kemudian
beliau diasuh oleh pamannya Abu Thalib.

% Masa muda dan pernikahannya yang pertama:

Muhammad kecil memulai kehidupanya dengan menjadi penggembala
domba,Saat Muhammad remaja beliau belajar ilmu perang dan menunggang kuda,
seperti kebayakan remaja-remaja arab. Beliau menjauhi minuman keras dan judi, serta
tidak menyukai penyembahan pada patung-patung berhala yang ada disekitar ka’bah.
Muhammad memiliki sifat amanah dan suka menolong orang, hingga beliau dijuluki
Al Amin.

Beliau bersama pamanya melakukan perjalanan dagang ke syam. Karena
keamanahanya beliau kembali melakukan perjalanan dagang milik Sayyidah
Khotidjah yang juga merupakan seorang janda kaya dan termasuk perempuan
quraishy yang terpandang. Ketakjuban dan ketertarikan Khotidjah pada Muhammad
bertambah setelah pembantunya (Maisaroh) bercerita bahwa Muhammad adalah
seorang Rasul.

Adapun Muhammad tidaklah pernah berfikir untuk menikahi khotijah, karena
adanya perbedaan usia, Khotijah lebih tua 15 tahun. Serta adanya perbedaan status
sosial, Muhammad miskin dan yatim, sedangkan Khotijah adalah orang terpandang
dan kaya raya di Makkah. Kemudian bagaimana cara Khotijah mengungkapkan
keinginanya menikah dengan Muhammad?. Singkat cerita Khotijah mengutus
temanya; Nafisah, guna mengungkapkan keinginan Khotijah. Saat itu Muhammad
pun mengemukakan alasan kemiskinannya, Nafisah lalu mengemukakan bahwa
Khotijah memerintahkan Muhammad untuk menjadi suami Kbhotijah, kemudian
berlangsunglah pernikahan tersebut. Saat itu Muhammad dan Kotijah sangat bahagia®,
dan pernikahan tersebut digelar dengan sangat mewah dan memiliki kedudukan tinggi
dimata bangsawan Makkah.

% Hajar Aswad:

Saat orang-orang kafir ingin merenovasi Ka’bah dengan meninggikannya

hingga seukuran berdirinya seorang laki-laki, agar Hajar Aswad dapat diletakkan pada

! (Penyerangan pasukan gajah yang dipimpin oleh Abrahah dari Habasyah) untuk menghancurkan Ka’bah.
2 DR. Ali Ibrahim Hasan, At-tarikh al islam al ‘amm. Hal 169-171.

3 Negri-negri yordania, palestina, syiria dan lebanon.

* DR. Ali Ibrahim Hasan, Nisaa’ lahunna fii At tarikh Al islami Nasiibun, hal 21-22.
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tempat asliya. Saat itu, beberapa kabilah saling berdebat tentang siapa yang berhak
meletakkan Hajar Aswad tersebut, hampir-hampir mereka saling berperang.

Pada akhirnya mereka pun bersepakat meminta pendapat seseorang; yaitu, Dia adalah
orang yang pertama kali datang ke ka’bah dan dialah yang berhak meletakkan
kembali Hajar Aswad pada tempatnya.

Secara kebetulan, ternyata Muhammadlah orang pertama yang datang ke
Ka’bah. Lalu beliau pun menggelar kain panjang, serta meminta para pemimpin dari
setiap kabilah untuk memegang ujung kain dari setiap sisinya dan Hajar Aswadnya
diletakkan ditengah kain tersebut. Kemudian mereka (para kabilah) meletakkan Hajar
Aswad pada tempatnya. Dengan cara itu, kabilah-kabilah tersebut menjadi satu
keluarga.

% Kepribadiannya:

Rasulullah memiliki kepribadian yang cerdas, bijaksana dan memiliki akhlaq
yang terpuji. Allah menyifati Rasulullah dengan sifat yang agung®, sebagaimana
beliau tidak meyakini agama kaumnya. Beliau adalah seorang pecinta kesatuan dan
persatuan. Kebiasaan beliau adalah beruzlah (menyendiri) di Gua Hira’ yang terdapat
didalam gunung kecil yang jaraknya tidak jauh dari kota Makkah, agar beliau dapat
bertafakkur tentang penciptaan langit dan bumi. Dengan haliyah beliau yang seperti
itu, Sayyidah Khotijah pun mendukung beliau, dengan cara mengirim bekal berupa
makanan ke gua.

% Awal Turunnya Al qur’an:

Saat Rasulullah berumur 40 tahun; yaitu pada hari Senin yang bertepatan dengan
tanggal 17 Ramadhan®, beliau sedang menyendiri di Gua Hira’, seketika itu beliau
mendengar suara Malikat yang berkata:

- Malaikat: bacalah!!!!

- Muhammad: Apa yang harus aku baca?
Aku tidak bisa membaca.

- Malaikat: bacalah!!!!

- Muhammad: Apa yang harus aku baca?
Aku tidak bisa membaca.

- Malaikat;’

Seketika itu pula Rasulullah membaca ayat yang mulia tersebut, lalu bergegas
keluar dari gua itu lalu beliau mendengar suara yang sama, dan berkata; “hai
Muhammad engkau adalah Rasululloh (utusan Allah) dan Aku adalah Jibril”, seketika
itu pula beliau mengangkat kedua matanya dan beliau pun melihat Malaikat Jibril
dalam bentuk manusia yang berdiri ditepi (ufuk) langit, dan tiba-tiba menghilang.
Singkat cerita Muhammad pun kembali kerumah dalam keadaan takut dan menjumpai
istrinya Khotijah yang berusaha menenangkan dan mengingatkan beliau, bahwa
beliau adalah Nabi dari kaumnya, sedangkan beliau (Muhammad) menyadari bahwa
beliau adalah seorang ummi -yang tidak bisa membaca dan menulis-. Sesungguhnya 5

> Qs. Al-galam:4.
® Ibn Katsir, As-sirah An nabawiyyah. Hal 393.
7 Qs. Al-alaqg:1-5



ayat tersebut dilafalkan oleh Malaikat secara langsung, dan 5 ayat tersebut merupakan
mu’jizat yang paling utama.
% Penyebaran Dakwah Islam Secara Rahasia:

Rasulullah memulai dakwah islam secara rahasia pada keluarga, sahabat-
sahabatnya yang dengan ikhlas selama 3 tahun untuk beribadah kepada Allah yang
Esa, dan meninggalkan menyembah berhala.

Adapun orang yang pertama masuk islam adalah istrinya; Khotijah, kemudian
anak pamanya; Ali ibn Abi thalib, kemudian khadimnya; Zaid, kemudian sahabatnya;
Abu Bakar, serta sebagian kerabat beliau dan orang-orang miskin (tidak mampu).

% Penyebaran Dakwah Islam Secara Terang-terangan dan Permusuhan Kaum
Quraisy:

Kira-kira pada akhir tahun ke-3 pengutusan nabi, Allah memerintahkan
Rasulullah untuk memberi peringatan pada kaumnya, supaya mereka menyembah
Allah yang Esa dan meninggalkan kebiasaan menyembah berhala-berhala. Ketika
orang-orang Quraisy mengetahui dakwah tersebut, kemudian mereka mencap bahwa
Muhammad adalah orang gila yang sporadis, karena menurut mereka, menyembah
berhala itu sudah menjadi kebiasaan dari nenek moyang mereka, guna menunjang
kepentingan perekonomian. Sampai-sampai mereka (kaum Quraisy) meyakini bahwa
Muhammad adalah musuh mereka. Lebih-lebih paman beliau, yaitu; Abu Lahab dan
istrinya serta Abu Jahal.

Dari aspek lain, orang-orang kafir Quraisy itu mulai menyiksa para budaknya
yang beriman pada Muhammad. Lalu bersamaan dengan itu, paman beliau; Abu
Thalib mulai mengeluarkan perintah , bahwa kaum Quraisy dilarang untuk melukai
Nabi Muhammad SAW. Akan tetapi orang-orang kafir Quraisy tidak dapat menahan
amarah mereka, lalu sebagian dari mereka mendatangi Abu Thalib, mereka menuntut
Abu Thalib untuk mencegah Muhammad atau mengusirnya. Lalu Abu Thalib
menolak keduanya.

% Islamnya Umar ibn Khattab:

Masuk islamnya Umar ibn Khattab bertepatan dengan kaum muslimin makkah
yang saat itu membutuhkan tambahan kekuatan, guna menguatkan tekad mereka
(muslimin). Dengan masuk islamnya seorang yang kuat lagi mulya, seperti Umar ibn
Khattab telah menyebabkan kegemparan yang besar di Makkah, yang saat itu pula
Umar langsung mendiriikan shalat jamaah disamping Ka’bah bersama kaum
muslimin Makkah.

Pada saat itu pula kaum quraisy melakukan pemboikotan sosial, ekonomi dan
perdagangan pada Bani Hasyim dan Bani Abdul Muthalib. Kemudian mereka
(quraisy) menempelkan kertas keputusan pemboikotan didinding ka’bah. Dan pada
saat itu para penduduk bani hasyim dan bani abdul muthalib mendesak Abu thalib
untuk berhijrah ke negara ditimur makkah. Selang waktu berjalan, sekitar 3 tahun
pemboikotan. Zuhair ibn Umayyah mengupayakan untuk mencabut pemboikotan
pada Bani Hasyim dan Ban Abdul Muthalib dan kaum Quraisy pun menyepakatinya®.

¢ Rasulullah dan Para Penyair:

8 DR. Ali Ibrahim Hasan, At-tarikh al islam al ‘amm. Hal 178-179.
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Hijrah ke Habasyah:

Pada tahun ke-5 dahwabh islam jumlah kaum muslimin semakin bertambah, tetapi
mereka hanya golongan orang-orang yang lemah, yang tidak mampu melawan
kearogananya orang-orang quraisy. Kemudian Rasulullah memerintahkan mereka
untuk berhijrah ke Habasyah — yang saat itu Habasyah terkenal memiliki seorang raja
yang beragama Majusi yang adil — agar orang-orang muslim dapat hidup dengan
aman. Jumlah orang-orang muslim yang berhijrah saat itu mencapai 80 orang laki-laki
tanpa wanita dan anak-anak. Ketika orang-orang quraisy mengetahui rencana tersebut,
mereka (quraisy) merasa sangat cemas, dan kecemasan itu pun bertambah saat mereka
(quraisy) mengetahui bahwa Umar ibn Khattab masuk islam.

Tahun Duka Cita:

Pada pertengahan tahun pertama (pengutusan Rasul), paman beliau Abu Thalib
wafat, kemudian disusul oleh kewafatan istri beliau Khotijah pada tahun yang sama.
oleh sebab itu tahun tersebut dinamai tahun duka cita, karena paman beliau selalu
memberikan perlindungan serta bantuan, dan adapun istri beliau Khadijah telah
memberikannya cinta dan kasih sayang.

Pada tahun duka cita tersebut, orang-orang quraisy mempergunakan kesempatan
untuk lebih menganiaya Rasulullah dan para sahabat-sahabatnya. Kemudian setelah
peristiwa tersebut beliau hijrah ke Thaif, guna mencari perlindungan kepada kablah
Tsaqif. Akan tetapi kabilah Tsaqif memiliki hubungan kerjasama yang baik dengan
kaum quraisy. Kemudian kaum quraisy pun memerintahkan seluruh warga dari
kabilah Tsaqif untuk melukai Rasululllah. Kemudian Rasulullah pun berdoa pada
Allah dan kembali pulang ke Makkah.

Perjalanan Rasulullah ke Langit:

Setelah kewafatan paman dan istri beliau, Rasulullah sangat amat merasa sedih,
ditambah pula dengan tidak berimannya kabilah Tsaqif. Setelah peristiwa tersebut
Allah menganugerahi beliau sebuah perjalanan. Allah memperjalankan jasad dan ruh
beliau pada malam 27 bulan Rajab, dari masjid al-haram di makkah ke masjid al-
agsha di jerussalam lalu Allah mengangkat beliau ke langit, hingga sampai ke sidrotul
muntaha.

Disana beliau dapat melihat hasil dari perbuatan-perbuatan baik yang berakhir di
syurga dan melihat hasil dari perbuatan-perbuatan tercela berakhir di neraka. Pada
malam itu, Allah memerintahkan untuk melaksanakan shalat 5 waktu bagi orang-
orang muslim. Setelah itu beliau kembali diturunkan ke bumi, kemudian beliau pun
memberitahukan pada kaumnya tentang perintah Allah dan tentang perjalanan beliau
itu. Akan tetapi mereka tidaklah percaya pada cerita Rasulullah. Kemudian Rasulullah
pun memperkuat ceritanya “ bahwasanya disana, ditengah perjalanan, beliau bertemu
dengan suatu rombongan dagang yang sedang dalam perjalanan dari syam ke makkah.
Rombongan itu memiliki unta yang sedang sakit”. Selang beberapa qaktu rombongan
dagang itu pun sampai di makkah, pada saat matahari tenggelam. Setelah mendengar
cerita Rasulullah dan fakta yang ada, maka kaumnya pun mempercayai kebenaran
Rasulullah itu.

Bai’at Aqabah Pertama:



Pada musim haji, Rasulullah menggunakan kesempetan itu untuk melanjutkan
berdakwah mengajak umat manusia untuk beriman kepada Allah SWT dan
meninggalkan menyembah berhala. Pada tahun yang ke-11 dari pengutusan
Rasulullah, datanglah 2 utusan/delegasi dari 2 kabilah, yaitu; Aus dan Khazraj dari
Madinah ke Makkah untuk tujuan dagang dan berhaji. Saat itum utusan tersebut
mendengar dakwah Rasulullah, kemudian mereka beriman dan membenarkan.

Pada tahun ke-12, mereka kembali lagi dengan membawa sekelompok kecil dari
kabilahnya setelah mereka mengabarkan pada kaumnya, bahwa mereka telah
mendengar, menyaksikan dan berbai’at pada Rasulullah pada Bai’at Agabah yang ke-
1. Setelah itu mereka meminta Rasulullah untuk mengirimkan salah seorang murid
beliau, yaitu; Mush’ab ibn Umairuntuk mengajari mereka Al-qur’an.

Bai’at Aqabah Kedua:

Pada tahun ke-13 dakwah islam, datanglah 73 orang laki-laki dan 2 orang
perempuan dari kabilah Aus dan Khazraj dari Madinah ke Makkah. Mereka
bersepakat untuk membantu dakwah Rasulullah. Kemudian mereka mengajak
Rasulullah untuk mengunjungai kota Madinah dan mereka pun menjamin dakwah
Rasulullah dari berbagai gangguan. Karena Rasulullah menginginkan suatu tempat
yang aman guna menyebarkan risalah islam.

Adapun para penduduk Madinah, mereka sungguh telah menyaksikan pada bai’at
ke-2 ini, suatu sumpah poliitik yang dapat memperkuat keadaan mereka melawan
orang-orang yahudi di kota Madinah, serta dapat pula melemahkan musuh-musuh dari
bani Aus dan Khazraj, dengan alasan bahwasanya Madinah adalah kotanya Rasulullah
yang disana terdapat makan ayah beliau; Abdullah serta ibu beliau, semoga Allah
mengasihi keduanya.

Perintah Untuk Membunuh Rasulullah (622 M):

Pada saat kaum quraisy mengetahui bahwasanya orang-orang Madinah membantu
Rasulullah, mereka (quraisy) bergegas melakukan kesepakatan dengan beberapa
kabilah yang lain, untuk mengutus beberapa orang-orang yang kuat guna membunuh
Rasulullah. Ketika Rasulullah mengetahui rencana tersebut, beliau lalu
memerintahkan agar seluruh kaum muslimin makkah segera berkemas-kemas dan
menjual seluruh harta mereka untuk meninggalkan kota makkah menuju madinah
dalam waktu yang singkat. Rasulullah meminta sahabatnya; Abu Bakar untuk
membeli seluruh yang dijual oleh orang-orang muslim, agar dapat menjadi bekal
perjalanan. Kemudian setelah itu datanglah perintah Allah untuk melakukan
perjalanan pada malam hari. Kemudian Rasulullah memerintahkan anak pamannya;
Ali ibn Abi Thalib untuk tidur ditempat tidur beliau lalu beliau pun menyelimuti Ali.
Setelah itu, beliau pun pergi meninggalkan rumah sembari mengambil segenggam
debu, dan melemparkannya ke wajah para pembunuh, dan Allah pun membutakan
mata mereka seketika itu. Rasulullah melakukan perjalanan bersama Abu Bakar serta
diikuti oleh anak-anak Abu Bakar dan seorang penggembala domba, guna menyuplai
makanan dan melakukan kamuflase/pengakaburan dari orang-orang kafir.

Dilain tempat, orang-orang quraisy tadi menjadi bingung karena mereka
kehilangan Rasulullah ditempat tidur beliau. Kemudian mereka (quraisy) mengejar
Rasulullah hingga sampailah mereka disebuah gua yang didalamnya terdapat
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Rasulullah dan Abu Bakar, akan tetapi yang mereka temukan dimulut gua tersebut
bercokol sarang burung dan sarang laba-laba.

Rasulullah tinggal di gua selama 3 malam, kemudian beliau sampai di Madinah
setelah melakukan perjalanan selama 8 hari. Kemudian Ali ibn Abi Thalib menyusul
Rasulullah setelah mendapat perintah dari beliau. Sesampainya Rasulullah di
Madinah, disambutlah beliau dengan penuh suka-cita. Dimulai sejak kedatangan
Rasulullah di Madinah pada 20 September 622 M, saat itulah Umar ibn Khattab
menjadikan hari tersebut sebagai awal dari penanggalan hijriyah®.

% Pemerintahan Rasulullah di Madinah (622 M — 2 H):

Rasulullah di Madinah dijadikan seorang pemimpin kemiliteran yang memimpin
keseluruhan kaum muslimin, beliau juga mengatur sistem pemerintahanya. Adapun
pekerjaan pertama yang beliau kerjakan adalah membagun masjid yang dijadikan
tempat berkumpul kaum muslimin, guna membahas urusan-urusan agama dan dunia.
Kemudian beliau mempersaudarakan antara kaum muhajirin dan anshor, guna
memperkokoh tali persatuan dan kesatuan dalam kehidupan sosial umat slam yang
baru'®.

Beliau juga menganjurkan agar waspada dan berhati-hati terhadap orang-orang
yahudi, agar kaum muslimin dapat hidup dengan aman dan nyaman. Saat berada di
Madinah beliau memperistri Sayyidah Aisyah binti Abu Bakar, yang saat itu usia
Aisyah belum mencapai 10 tahun. Beliau menikahinya (Aisyah) karena untuk
memulyakan Abu Bakar.

% Perang Badar (623 M — 2 H):

Pada pertengahan bulan ramadhan, tahun ke-2 setelah Rasulullah menetap di
Madinah, beliau megirim sekelompok dari kaum muslimin untuk menghadang
sekelompok dagang yang datang dari Syam, yaitu; orang-orang quraisy yang dipimpin
oleh Abu Sufyan. Singkat cerita Rasulullah lalu keluar untuk menyambut mereka
dengan membawa 300 orang laki-laki dari kaum muslimin untuk menghadapi Abu
Sufyan dan kelompoknya. Kemuudian Abu Sufyan mengirim berita pada kaum
Quraisy di Makkah, bahwasanya Muhammad mencegat jalan mereka untuk
mengambil harta-harta dan unta-unta milik Abu Sufyan dan rmbonganya. Setelah
kaum quraisy makkah menerima berita tersebut, kemudian mereka langsung keluar
Makkah dengan membawa 1000 tentara. Singkat cerita kedua pasukan tersebut saling
berhadapan, ditengah peperangan Allah membantu kaum muslimin dengan tentara
yang tidak terlihat. Walhasil kaum muslimin pun berhasil memenangkan peperangan
dan berhasil pula menawan sebagian besar pasukan quraisy. Adapun keuntungan dari
perang tersebut adalah;

1. Banyaknya tawanan perang dari pihak orang-orang musyrik quraisy.

2. Awal perang antara negara kafir dan negara muslim.

3. Kaum muslimin mendapat kedudukan tinggi dimata kabilah-kabilah arab.

4. Berpegang teguh pada ajaran islam, menjadikan umat islam kuat dan membela
islam itu hukumnya wajib.

% DR. Ali Ibrahim Hasan, At-tarikh al islam al ‘amm. Hal, 186.
1% |bn Hisyam, Juz 2. Hal. 94-97.



% Perang Uhud (624 M — 3 H):

Setelah kaum quraisy mengalami kekalahan pada perang badar, mereka (quraisy)
mulai menyiapkan rencana balas dendam kepada kaum muslimin. Singkat cerita,
kaum quraisy pun keluar menuju madinah dengan membawa 3000 pasukan yang
dipimpin oleh Abu Sufyan. Pada saat Rasulullah mengetahui hal tersebut, beliau
langsung menyiapkan 1000 pasukan dari kaum muslimin guna menyambut pasukan
quraisy. Beliau menetapkan strategi perang dengan menempatkan beberapa tentara
dikaki gunung uhud yang berhadapan dengan kota madinah dan menempatkan pula
beberapa pemanah diatas gunung uhud, Rasulullah pun memerintahkan untuk tidak
meninggalkan pos mereka. Pada saat 2 tentara saling berhadapan, perang pun tak
dapat dihindarkan, saat pasukan muslim dapat memukul mundur tentara quraisy, para
pemanah yang berada di kaki gunung turun untuk memburu ghanimah dan mereka
tidak mematuhi perintah dari Rasulullah. Maka pada kesempatan itu, tentara quraisy
menyerang balik tentara muslim dari arah sebaliknya, dan kacaulah strategi
Rasulullah. Kemenangan pun menjadi milik tentara quraisy. Kaum muslimin pun
kembali pulang ke madinah dengan kekalahan, dan pada perang ini paman Rasulullah,
yaitu; Hamzah terbunuh dan menjadi syahid.

% Perang Al-Ahzab (Khandaq) (626 M -5 H):

Setelah kau quraisy memperoleh kemenangan pada perang uhud, mereka lalu
mulai mempersiapkan tentara dan menjalin perjanjian serikat dengan kabilah-kabilah
lain. Disaat Rasulullah mengetahui hal itu, beliau langsung memerintahkan kaum
muslimin untuk menggali parit mengelilingi kota madinah, guna menjaga ruamah-
rumah yang berada di madinah. Adapun untuk wilayah yahudi, yang mereka telah
melanggar kesepakatan perjanjian. Rasulullah mengevakuasi mereka (yahudi) dari
madinah ke khaibar. Orang-orang yahudi tersebut telah bersatu dengan orang-orang
kafir quraisy untuk melawan Rasulullah dan kaum muslimin.

Adapun penggalian parit (khandaq) ini dapat terlaksana berkat bantuan dari
sahabat-sahabat Rasulullah, yaitu salah satunya; Salman Al-farisi. Saaat kaum quraisy
sampai di madinah dengan membawa 10.000 pasukan gabungan melawan kaum
muslimi yang hanya berjumlah 3000 orang. Saat itu Allah mengirimkan angin badai
yang mengaburkan tenda-tenda kaum musyrikin. Singkat cerita, dengan mudah kaum
muslimin pun mampu merobohkan benteng pertahanan quraisy’’ dan mampu
memukul mundur kaum quraisy dengan cara dikepung, kemudian kaum quraisy pun
kembali ke Makkah dengan kekalahan. Dengan begitu kaum muslimin pun meraih
kemenangan berkat pertolongan Allah, strategi perang Rasulullah dan kesabaran
kaum muslimin kala di kepung oleh kaum quraisy. Setelah kemenangan tersebut,
Rasulullah berunding dan menjalin kerjasama dengan kabilah Gathfan.

% Rasulullah dan Yahudi:

Pada saat hijrahnya Rasulullah di Madinah, beliau melakukan perjanjian damai
dan saling tolong menolong dengan orang-orang Yahudi. Adapun hikmah dari
perjanjian tersebut, seperti; membebaskan orang-orang yahudi yang ingin memeluk
islam. Kabilah-kabilah yahudi yang menetap di Madinah berjumlah 3, yaitu; Bani

" Dr. Hasan Ibrahim Hasan: Tarikh Al-Islam Al-Siyasi. Juz 1. Hal. 98.
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Qainuga’, Bani Nadhir, dan Bani Quraidhah kabilah-kabilah tersebut masih memiliki
keraguan akan kenabiannya Rasulullah yang berasal dari Arab, mereka berpendapat
bahwasanya agama-agam Samawi itu semuanya diturunkan di Syam, bukan di negri
Arab'?,

Bani Nadhir:

Akibat dari perang uhud, hubungan kaum yahudi dan kaum muslimin bertambah
buruk, apalagi saat Rasulullah mengutus 40 orang laki-laki anshor (para guru) untuk
menyebarkan dan mengajarkan islam didaerah Najd. Mereka (yahudi) membunuh 40
orang tersebut, kecuali 1 orang yang berhasil lolos, kemudian ia berhasil membunuh 2
orang laki-laki dari bani ‘Amir tersebut. Mengetahui hal itu, Rasulullah marah, lalu
mendatangi bani nadhir untuk bermusyawaroh tentang persoalan mereka (bani nadhir)
yang menolak untuk membayar jizyah, akan tetapi mereka (bani nadhir) adalah sekutu
dari bani ‘amir, singkat cerita ada 2 orang laki-laki dari bani ‘amir yang bersepakat
untuk menjatuhkan batu ke kepala Rasulullah dari atas, saat itu beliau sedang berada
ditengah-tengah perundingan. Kemudian Allah mengabarkan pada Rasulullah tentang
hal tersebut, lalu beliau pun bergegas meninggalkan tempat perundingan dengan
diikuti para sahabat-sahabatnya. Dengan begitu, beliau pun selamat dari rencana
busuk tersebut. Setelah peristiwa itu, Rasulullah pun langsung mengutus Muhammad
Ibn Maslamah pada kabilah-kabilah yahudi, agar mereka cepat-cepat pergi
meninggalkan madinah. Saat orang yahudi bersiap meninggalkan madinah, tampillah
satu orang munafiq dari yahudi (Abdullah Ibn Ubbay) yang mencegah orang-orang
yahudi untuk pergi dari madinah. Kemudian Rasulullah mengultimatum akan
memerangi mereka dalam tempo 10 hari untuk meinggalkan madinah, kemudian
mereka (yahudi) pun bergegas meninggalkan kota madinah®®.

Bani Quraidhah:

Saat terjadinya perang uhud, Rasulullah beranggapan bahwasanya bani quraidhah
telah melanggar perjanjian. Kemudian Rasulullah bermaksud untuk mengasingkan
mereka selama kurang lebih 15 hari. Rasulullah pun memerintahkan Sa’ad Ibn
Mu’adz untuk menghukum mereka dengan cara memerangi para laki-laki dari bani
quraidhah yang terbukti bersalah, ada sejumlah 700 orang. Sedangkan para wanita
dan anak-anak dijadikan tawanan dan harta-harta mereka (quraidhah) dibagikan pada
kaum muslimin®*.

% Hadist ‘Ifky:

Ditengah-tengah kembalinya Rasulullah dari peperangan menuju Madinah,
sayyidah ‘Aisyah tertinggal dibelakang Rasulullah®®. Kepulangan Rasulullah tersebut
bersamaan dengan sekelompok rombongan yang sedang melakukan perjalanan yang
salah satu anggotanya tertinggal di belakang. Yaitu; Sufyan Ibn Mu’thal®® yang
tertinggal dan menemukan sayyidah ‘Aisyah yang tertinggal rombongan seorang diri.
Kemudian Sufyan Ibn Mu’thal mengantar ‘Aisyah sampai kerumahnya (aisyah). Oleh

X/
°e

e

AS

12 DR. Ali Ibrahim Hasan, At-tarikh al islam al ‘amm. Hal. 200.

3 DR. Ali Ibrahim Hasan, At-tarikh al islam al ‘amm. Hal. 202.

" Ath-Thabariy: Juz 3. Hal. 59.

> DR. Ali Ibrahim Hasan, Nisaa’u lahunna fii Tarikhi Al-Islamiy Nashib, Hal. 23-33.
'® |bn Hisyam, Juz 38, Hal. 243-343.
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sebab itu tersiar berita keji yang dibuat-buat, bahwa sayyidah ‘Aisyah telah

melakukan zina. Berita itu telah melukai hati Rasulullah. Kemudian Rasulullah

beserta ‘Aisyah pun hijrah dan Allah pun berfirman (“ Sesungguhnya orang-orang
yang membawa berita bohong itu adalah golongan kamu (juga). Janganlah kamu
mengira berita itu buruk bagi kamu bahkan itu baik bagi kamu. Setiap orang dari
mereka akan mendapat balasan dari dosa yang di perbuatnya, dan barang siapa
diantara mereka yang mengambil bagian terbesar (dari dosa yang diperbuatnya), dia
mendapat azab yang besar (pula)*’.

% Perang Khaibar (627 M -7 H):

Setelah pengasingan orang-orang yahudi dari Madinah sebab dari kejahatan
mereka, Rasulullah merasa belum nyaman dan aman, karena di khaibar para yahudi
berkumpul dan memutuskan untuk menyerang kaum muslimin di Madinah. Saat
Rasulullah mengetahui tujuan mereka, kemudian Rasulullah memerintahkan untuk
menyerang mereka (yahudi) dari sebelah timur jazirah arab. Singkat cerita, setelah
diserang langsung runtuh pertahanan mereka (yahudi). Adapun pengasingan yahudi
berakhir pada masa khalifah Umar Ibn Khattab.

% Dakwah Islamiyah Pada Beberapa Kerajaan:

Rasulullah mengambil kesempatan saat adanya gencatan senjata dengan kaum
quraisy, beliau mengirimkan beberapa utusan untuk menyampaikan surat yang berisi
ajakan masuk islam dan meniggalkan penyembahan berhala kepada kerajaan, negara,
dan para pemimpinya. Adapun misi penting tersebut, ditujukan pada:

1. Surat yang dikirimkan kepada Heraklius, seorang raja dari kerajaan Romawi.
Surat tersebut diterimanya dengan baik.

2. Surat yang dikirimkan kepada Kisra’, seorang raja dari kerajaan persia (iran), akan
tetapi Kisra’ memberontak, lalu Kisra’ memerintah pemimpin Yaman supaya
mengutus 2 orang terbaik untuk membunuh Rasulullah. Singkat cerita, Rasulullah
mendapat kabar bahwa Kisra’ dibunuh oleh anaknya sendiri, yaitu; “Syiruwaihi”.
Adapun 2 orang yang berniat membunuh Rasulullah pun akhirnya memeluk islam
dan kembali ke Yaman.

3. Surat yang dikirimkan kepada Najasyi, seorang raja dari kerajaan Habasyah,
Najasyi memulangkan utusan Rasulullah dengan menggunakan 2 buah kapal yang
dipimpin oleh Ja’far Ibn Abu Thalib.

4. Surat yang dikirimkan kepada Mugauqis, seorang raja dari kerajaan Mesir yang
berasal dari suku Qibthy. Mugaugis memulangkan utusan Rasulullah besertanya
hadiah 2 orang wanita. Kemudian Rasulullah menikahi Mariyah Al-Qibtiyyah dan
menghadiahkan Sirrin, yaitu saudara Mariyyah kepada Hassan 1bn Tsabit.
Demikianlah penyebaran islam yang ditempuh Rasulullah pada sebagian kerajaan

dan negara diluar Arab.

% ‘Umrah Qadha’ (627 M -7 H):

Setelah perjanjian Hudaibiyah berlangsung selama 1 tahun. Rasulullah
memerintahkan kaum muslimin untuk bersiap-siap berziarah ke Ka’bah, kaum
muhajirin sangat merindukan hari kembali ke makkah yang telah mereka tunggu

7 Qs. An-Nur: 11.
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selama 7 tahun. Tidak berbeda dengan kaum anshor, mereka pun sudah sangat
merindukan ziarah ke ka’bah, sebagaimana dulu mereka berdagang dengan kaum
quraisy. Sekitar kurang-lebih 2000 orang kaum muslimin ditambah sekitar 100 orang
persia mengepung kota Makkah, saat mengetahui pengepungan tersebut, kaum
quraisy kebingungan. Kemudian kaum muslimin dengan mudah masuk ke Makkah
lalu menuju ka’bah dan melakukan Thawaf bersama Rasulullah. Kemudian kaum
muslimin bermukim di Makkah sekitar 3 hari dan kaum muhajirin pun kembali
kerumah mereka masing-masing. Di Makkah, Rasulullah menikahi sayyidah
Maymunah yang merupakan saudara perempuan dari istrinya Abbas. Setelah
peristiwa tersebut secara langsung Khalid Ibn Walid, Amr Ibn Ash, Usman Ibn
Thalhah, dan yang lainya memeluk islam. Mereka semua menjadikan kekuatan islam
dan kaum muslimin berkilauan.

Perang Mu’tah (628 M — 8 H):

Sekembalinya Rasulullah ke Madinah, beliau lalu mengirimkan sebagian
kekuatan untuk penyebaran islam, beliau mengirimkan sekitar 3000 kaum muslimin
ke negara Mu’tah yang berada di pinggir kota Syam. Dengan demikian, saat bangsa
Romawi mengetahui persoalan itu, mereka lalu mengirim sekitar 200.000 tentara.
Banyak jumlah dari kaum muslimin yang menjadi syahid. Keamudian dengan
kemampuan dan keahlian strategi Khalid 1bn Walid, beliau menarik mundur pasukan
muslim dan kembali pulang ke Madinah.

Perang Makkah (628 M — 8 H):

Orang-orang kafir makkah telah melanggar perjanjian Hudaibiyah, dengan
menyerang kabilah Khaza’ah yang terdapat diwilayah kaum muslimin. Kemudian
mereka (kabilah Khaza’ah) meminta pertolongan. Kemudian Rasulullah keluar
bersama 10.000 kaum muslimin menuju Makkah. Rasulullah berhasil masuk Makkah
tanpa adanya perlawanan. Kemudian Rasulullah berpidato dihadapan orang-orang
kafir Quraisy, beliau berkata:’sesungguhnya barang siapa yang masuk ke rumah Abu
Sufyan, maka dia aman selama kalian tidak berprasangka padaku, bahwasanya aku
tidak akan berbuat apa-apa pada kalian? “wahai saudara yang mulia dan anak dari
saudara yang mulia, lalu Rasulullah berkata: pergilah kalian, maka kalian adalah
orang-orang yang terpisah”..

Kemudian Rasulullah melakukan thawaf di ka’bah dan menghancurkan berhala-
barhala-berhala, sesungguhnya ini merupakan kemenangan yang dapat membuat efek
yang besar dalam penyebaran islam.

Perang Hunain (630 M — 8 H):

Saat Rasulullah mengetahui tentang persiapan kabilah Tsagif dan Hawazan
dibawah pimpinan oleh Malik bin Auf, yang berusaha menghimpun harta, wanita dan
anak-anak sebagai pendukung tentara, guna mencegah para tentara lari dari medan
perang yang berada di lembah Hunain. Kemudian Rasulullah keluar dengan
membawa 12.000 pasukan muslim yang saat pengiriman ke medan perang tersebut
tidak ada cahaya sedikit pun. Lalu dengan tiba-tiba pasukan kafir mengejutkan
pasukan muslim dan merusak kekuatan kaum muslimin, kemudian Rasulullah
memanggil-manggil kaum muslimin dan mereka pun langsung mengelilingi beliau,
lalu pasukan kafir keluar dari persembunyian mereka. Singkat cerita keberanian
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pasukan muslim pun bangkit kembali, pasukan kafir pun dapat ditaklukan dan
akhirnya kaum muslim mendapatkan kemenangan.

Setelah perang usai, Rasulullah pergi menuju Thaif dalam rangka mengajak
mereka memeluk islam. Akan tetapi mereka tetap menentang Rasulullah. Kemudian
Rasulullah mengancam mereka akan terus menerus mengepung mereka — Rasulullah
membebaskan mereka (kabilah Tsaqif) pada bulan Dzulgoidah, kemudian Rasulullah
kembali lagi ke Thaif hingga berakhirnya bulan Muharram.

Setelah peristiwa itu, delegasi dari kabilah Tsagif dan Hawazan dihadirkan
menghadap Rasulullah, kemudian Rasulullah membebaskan tawanan dari kabilah
Hawazan.

Perang Tabuk (631 M -9 H):

Kabilah-kabilah dari Romawi yang berjumlah banyak sedang berkumpul
diperbatasan negara Palestina, untuk berperang melawan kaum Muslimin. Kemudian
Rasulullah keluar dengan membawa pasukan yang besar untuk menghadapi mereka
hingga kedua pasukan bertemu di daerah Tabuk, yaitu suatu daerah yang berada
diperbatasan negara Syam dan Rasulullah pun sempat tinggal didaerah tersebut.
Singkat cerita, kedua belah pihak melakukan perdamaian. Kabilah-kabilah Romawi
mengirimkan delegasi, sementara Khalid bin Walid dikirim ke Dinasti Al-Jandal
hinngga meraih kemenangan disana. Kemudian Rasulullah kembali ke Madinah,
adapun perang Tabuk adalah perang terakhir Rasulullah.

Tahun Delegasi (631 M - 9 H):

Pada tahun ini, ada banyak sekali utusan dari berbagai penjuru jazirah arab yang
diutus ke Madinah, dalam rangka mengumumkan dan menyatakan keislaman secara
langsung dihadapan Rasulullah. Hingga turunlah ayat yang mulia, (QS. An-Nashr: 1-
3), “Jika telah datang pertolongan Allah dan kemenangan {1} Dan engkau melihat
manusia berbondong-bondong masuk agama Allah {2} maka bertasbihlah dengan
memuji nama Allah Tuhanmu dan mohonlah ampunan kepada-Nya, sungguh, Dia
maha penerima tobat”.

Haji Wada’ (632 M - 10 H):

Rasulullah keluar bersama 100.000 kaum muslimin dan berkumpul di Gunung
Arofah, sementara Rasulullah menyampaikan pidatonya yang berisi tentang konstitusi
bagi negara islam yang baru, dengan seruan adanya persamaan antara hubungan
kemanusiaan sebagai indikator dasar islam. Kemudian Rasulullah berpidato; * wahai
segenap manusia.... Dengarkanlah perkataanku ini... sungguh aku tidak mengetahui,
apakah aku dapat menjumpai kalian lagi setelah tahun ini, ditempat wukuf ini...
sesungguhnya, Tuhan kalian itu satu dan ayah kalian itu satu, yaitu Adam... adapun
Adam itu diciptakan dari debu/tahan, jika engkau memulyakanya karena Allah, maka
engkau termasuk orang yang bertaqwa.... Orang arab tidaklah lebih mulia ketimbang
orang non arab/’ajam, kecuali dengan taqwa. Ingat-ingatlah itu wahai umat manusia,
wahai Tuhanku saksikanlah ini.

Wafatnya Rasulullah SAW (622 M — 11 H):

Belumlah melewati 3 bulan sejak haji Wada’, Rasulullah mengalami sakit panas

(demam) dalam waktu yang singkat, hingga beliau pun wafat pada hari Senin 12
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Rabi’ul Awwal setelah 11 tahun tinggal di Madinah Munawwarah, beliau wafat pada
usia 63 tahun dan dikebumikan di Masjid Nabawi (Madinah Munawwarah).
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% Perang Uhud:

Sudah umum diketahui, bahwasanya perang uhud merupakan sebab utama dibalik
praktik poligami yang dilakukan Rasulullah, - yaitu, karena banyaknya para syahid
dari tentara kaum muslimin yang pada perang uhud, mereka meninggalkan istri dan
anak-anak mereka.

Pada bulan-bulan berikutnya, karena sebab perang uhud yaitu tahun ke-4 H, surah
An-Nisa’ diturunkan di Madinah, dengan tujuan memberikan hak-hak kemanusiaan
bagi perempuan yang pada masa pra islam (jahiliyah) para perempuan tidak
memilikinya, serta mengatur kehidupan perempuan dalam dimensi sosial-
kemasyarakatan.

Pantas disebutkan pula, bahwasanya surah Al-Ahzab adalah surah yang mengatur
hubungan Rasulullah dengan istri-istri beliau. Surah tersebut diturunkan pada selang
waktu antara akhir tahun ke-5 hingga tahun ke-7 H.

Adapun sebab dari perang uhud adalah pembalasan dendam kaum kafir quraisy
pada kaum muslimin, karena kekalahan mereka (kafir quraisy) pada perang badar
tahun ke-2 H. kemudian pada tahun ke-3 H, kaum kafir quraisy mempersiapkan 3.000
tentara dibawah pimpinan Abu Sufyan yang berangkat dari Makkah menuju Madinah.
Dikala Rasulullah mengetahui perihal itu, kemudian beliau membuat rencana strategi
bertahan, dari madinah beliau keluar bersama dengan 1.000 orang kaum muslimin
menuju Gunung Uhud. Sesampainya disana beliau memerintahkan 50 orang pemanah
diatasa gunung, agar dapat mengambil alih sebagian tempat di sekitar kaki gunung
dan juga untuk menjaga (memback up) jalan di sekitar gunung dari serangan kaum
kafir quraisy. Pada perang uhud ini kaum muslimin memiliki semangat (spirit) yang
tinggi, karena kemenangan mereka (kaum muslimin) pada perang sebelumnya (perang
badar). Saat perang dimulai dan 2 (dua) pasukam saling bertemu dan berhadapan,
kaum muslimin tampak mendominasi di awal perang tersebut. Akan tetapi dengan
sangat cepat keadaan perang pun berubah untuk kekalahan kaum muslimin, disaat 50
orang pemanah dari pihak muslim tidak mematuhi perintah Rasulullah dengan
meninggalkan pos mereka, karena para pemanah ingin mengambil harta ghanimah
dari kaumkafir quraisy. Dan kekalahan pun tak dapat terelakan lagi karena sebab
tersebut.

Pada keadaan ini, pasukan kafir quraisy melakukan serangan balik dan kerugian
serta kekalahan pun menimpa kaum muslimin dengan banyaknya para syahid, dan
Rasulullah pun terluka pada perang ini. Ditengah medan perang tiba-tiba terdengar
teriakan yang sangat keras yang mengatakan bahwasanya Rasulullah terbunuh,
kemudian Rasulullah berteriak dengan keras, menyatakan bahwa beliau masih hidup.
Kemudian bertambahlah semngat kaum muslimin untuk melanjutkan perang melawan
kaum kafir quraisy yang dipimpin oleh istri Abu Sufyan.

Pada penghujung hari dikaki gunung uhud, Rasulullah beserta kaum muslimin
dan para syahid berkumpul, kemudian beliau memberikan suatu pelajaran tentang
mengingkari sebuah perintah. Pada perang uhud ini, paman Rasulullah (Hamzah) dan
beberapa sahabat beliau wafat.
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Pada hari berikutnya (setelah perang), Rasulullah beserta sisa pasukan keluar
untuk berjaga-jaga, agar kaum kafir quraisy menyangka bahwasanya kaum muslimin
senantiasa berada di medan peperangan, serta agar mencegah (kaum quraisy)
menyerang Madinah (negara baru islam) — adapun pertolongan itu dari sisi Allah
SWT.

Diceritakan bahwasanya ada seorang laki-laki badui bertemu lalu berbincang-
bincang dengan kaum muslimin. Setelah itu dia (laki-laki badui) juga bertemu dan
berbincang-bincang dengan pimpinan tentara kaum kafir quraisy, yaitu Abu Sufyan.
Laki-laki badui berkata; “Sesungguhnya Muhammad masih berada dimedan perang,
dia (muhammad) lebih kuat dari perang kemarin, dan dia (muhammad) sedang
mempersiapkan pasukan untuk balas dendam pada kafir quraisy karena kekalahan
kemarin. Muhammad juga mendatangkan bantuan dari madinah”. Berdasarkan
informasi tersebut, AbuSufyan lalu memutuskan untuk menarik mundur pasukan ke
makkah.

Nabi Muhammad SAW dan Hikmah Poligami:

Kebanyakan dari manusia, khususnya orang-orang Kristen, Yahudi, Muslim dan
Mukmin yang masih baru, sebagian dari mereka senantiasa tertarik untuk mengetahui
hikmah di balik poligami yang dinisbahkan pada Rasulullah, dari awal mula poligami
di jazirah arab. Juga, bagi pemuda-pemuda muslim saat ini yang senantiasa belum
mengetahui hakikat dari poligami.

Adapun hakikat poligami terbagi menjadi beberapa point, sebagai berikut:

1. Rasulullah saat berusia 15 tahun, beliau masih bujang dan sangat terjaga, hingga
beliau dijuluki Al-Amin. Kemudian, pada usia 25 tahun beliau memperistri
Sayyidah Khodijah yang usianya lebih tua 15 tahun. Disamping itu, Rasulullah
adalah seorang pemuda yang rajin, kuat, taman dan memikat. Diantara pemuda-
pemuda arab, paling sedikit dari mereka memiliki istri 10-20 orang.

2. Rasulullah menjalani bahtera rumah tangga bersama Khodijah selama 15 tahun.
Setelah wafatnya Khodijah (tepatnya 3 tahun sebelum hijrah), Rasulullah
menikahi Sayyidah Saudah binti Zam’ah, yang selama 3 tahun hidup sendiri. Pada
saat itu Saudah berusia 50 tahun dan Rasulullah kurang-lebih berusia 50 tahun
juga. Jikalau Rasulullah mengutamakan syahwatnya, maka beliau tidak akan
menikahi kedua perempuan tua tersebut.

3. Sejarah para nabi telah menjelaskan pada kita, bahwasanya poligami telah itu
sudah terjadi sejak zaman para nabi terdahulu, seperti Nabi Daud A.S yang
memiliki 99 orang istri dan Nabi Sulaiman ibn Daud A.S yang memiliki 700 istri
dari golongan manusia dan 300 istri dari golongan saroori.

4. Pertanyaan : Kenapa Rasulullah menikah dengan beberapa orang wanita?
Jawaban : (bagi pertanyaan tersebut, terdapat beberapa sebab, yaitu©
a. Guna mempersiapkan kader-kader pendakwah baru dengan menggunakan

metode pendekatan untuk penyebaran dakwah islam antara orang-orang
musyrik makkah (merupakan ibukota yang memliki nilai spiritual sejak
kedatangan bangsa arab yang memiliki pengaruh di sepanjang jazirah arab.

b. Pernikahan-pernikahn Rasulullah itu sebagai metode pendekatan yang

merupakan satu dari beberapa metode penyebaran agama baru (islam), antara
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kabilah-kabilah dan seluruh umat manusia di berbagai penjuru dunia. Setiap

kabilah itu pasti akan memulyakan memnantu lelakinya. Dengan begitu, maka

para pembesar kabilah-kabilah arab akan beriman/masuk islam.

c. Dengan pernikahan ini, Rasulullah menyelamatkan istri-istri (para syahid) dari
sifat balas dendam didunia dan akherat....

d. Rasulullah dapat mengawasi istri-istri beliau untuk berpegang teguh dengan
islam.

e. Rasulullah menjadikan setiap istri-istri beliau sebagai pendakwah bagi islam,
yang bertugas mengajarkan islam dikehidupan sehari-hari, serta menjadi
penjelas hukum-hukum syari’ah, seta pula sebagai penjawab bagi beberapa
persoalan yang di ajukan padanya (istri-istri Rasullah).

. Sesungguhnya pernikahan-pernikahan Rasulullah itu bukan merupakan usaha dan

keinginan beliau (seperti kebanyakan manusia), melainkan itu hanya merupakan

wahyu dari Allah SWT.

. Apakah bijaksana bagi suatu pernikahan yang terdapat beberapa jumlah istri itu

ditempatkan dalam satu atap rumah atau di beberapa tempat yang berbeda seperti

Rasulullah. Secara khusus, bahwasanya istri-istri tersebut memiliki perbedaan

dalam faktor kebutuhan, warna kulit, tempat kelahiran, kepercayaan, umur, serta

kepribadian mereka.

. Sesungguhnya sejarah islam mencatat tentang istri-istri Rasulullah, karena mereka

selalu menemani rasulullah dalam setiap peperangan dan di manapun Rasulullah

pergi untuk kepentingan kemanusiaan karena Rasulullah menanggung bebean
yang berat.

. Sesuai dengan beberapa penjelasan tersebut, pernikahan Rasulullah merupakan

suatu penjelas bagi maknadi dalam beberapa pandangan politik, kemasyarakatan/

sosial, hukum islam dan kemiliteran.

Sebab kesimpulan diatas, maka penulis menarik kesimpulan, “bahwasanya

poligami yang dilakukan Rasulullah itu merupakan wahyu dari Allah SWT,

berdasar dengan ayat-ayat Al-Qur’an, sebagai berikut:

> QS. Al-Ahzab: 37, {* Maka ketika zaid telah mengakhiri keperluan
terhadap istrinya (menceraikanya), kami nikahkan engkau dengan dia
(zainab) agar tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (menikahi)
istri-istri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah
menyelesaikan keperluannya terhadap istrinya. Dan ketetapan Allah itu
pasti terjadi”. }

» QS. Al-Ahzab: 50, {“Wahai Nabi!! Sesungguhnya kami telah
menghalalkan  bagimu istri-istrimu  yang telah engkau berikan
maskawinnya”.}

» QS. Al-Ahzab: 52, {“Tidak halal bagimu (Muhammad) menikahi
perempuan-perempuan (lain) setelah itu, dan tidak boleh pula mengganti
mereka dengan istri-istri (yang lain), meskipun kecantikannya menarik
hatimu, kecuali perempuan-perempuan (hamba sahaya) yang engkau
miliki. Dan Allah Maha Mengawasi segala sesuatu.”}
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» QS. At-Tahrim: 1, {“Wahai Nabi!! Mengapa engkau mengharamkan apa
yang dihalalkan Allah bagimu? Engkau ingin menyenangkan hati istri-
istrimu?, Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang”.}

» QS. At-Tahrim: 5, {“Jika dia (Nabi) menceraikan kamu, boleh jadi Tuhan
akan memberikan ganti kepadanya dengan istri-istri yang lebih baik dari
kamu, perempuan-perempuan yang patuh, yang beriman, yang taat, yang
bertobat, yang beribadah, yang berpuasa, yang janda, dan yang perawan.”}

» Diriwayatkan, bahwasanya Rasulullah bersabda: “Aku tidaklah menikahi
perempuan-perempuanku demi sesuatu, dan Aku juga tidaklah
menikahkan anak-anak perempuanku demi sesuatu, kecuali dengan wahyu
yang datang kepadaku melalui Jibril atas perintah Tuhanku (Allah)”.

Daripada penjelasan diatas, pantas disebutkan bahwasanya kehidupan didalam
rumah tangga Rasulullah diatur dengan sistem (metode) Al-Qur’an — maka istri-
istri beliau memiliki hak-hak, kewajiban-kewajiban dan etika/adab yang wajib
mereka (para istri) patuhi mereka (para istri) berhak mendapat balasan pahala,
tetapi jika mereka (para istri) tidak mematuhinya, maka mereka (para istri) berhak
mendapatkan balasan dosa. Sebagaimana dijelaskan ayat-ayat, sebagai berikut:

1. Kewajiban-kewajibanya :

» QS. Al-Ahzab: 33, {“Dan hendaklah kamu tetap dirumahmu dan janganlah
kamu berhias dan (bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliyah dulu, dan
laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-
Nya.sesungguhnya Allah hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai
ahlul bait dan membersihkan sebersih-bersihnya”.}

» QS. Al-Ahzab: 34, {“Dan ingatlah apa yang dibacakan dirumahmu dari
ayat-ayat Allah dan hikmah (sunnah nabimu), sungguh Allah Maha
Lembut, Maha Mengetahui.

2. Adab-Adab :

» QS. Al-Ahzab: 32, {“Wahai istri-istri nabi!! Kamu tidak seperti
perempuan-perempuan yang lain, jika kamu bertagwa, maka janganlah
kamu tunduk (melemah-lembutkan suara) dalam berbicara, sehingga
bangkit nafsu orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah
perkataan yang baik™.}

» QS. Al-Ahzab: 59, {“Wahai Nabi!!! Katakanlah pada istri-istrimu, anka-
anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, ‘“hendaklah mereka
menutupkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka”. Yang demikian itu agar
mereka lebih mudah untuk dikenali, sehingga mereka tidak diganggu. Dan
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.”}

3. Pahala dan Dosa :

» QS. Al-Ahzab: 28, {“Wahai Nabi!! Katakanlah kepada istri-istrimu,”jika
kamu menginginkan kehidupan didunia dan perhiasanya, maka kemarilah
agar kuberikan kepadamu mut’ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang
baik.”}
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» QS. Al-Ahzab: 29, {“Dan jika kamu menginginkan Allah dan Rasul-Nya
dan negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah menyediakan pahala yang
besar bagi siapa yang berbuat baik diantara kamu”.}

» QS. Al-Ahzab: 30, {“Wabhai istri-istri nabi!!!, barang siapa diantara kamu
yang mengerjakan perbuatan keji yang nyata, niscaya azabnya akan dilipat-
gandakan dua kali lipat kepadanya. Dan demikian itu, mudah bagi Allah”.}

» QS. Al-Ahzab: 31, {“Dan barang siapa diantara kamu (istri-istri nabi) tetap
taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan kebajikan, niscaya kami
berikan pahala kepadanya dua kali lipat dan kami sediakan rezeki yang
mulia baginya”.}

% Poligami Menurut Syariat Islam:

Orang arab pada masa jahiliyah (pra islam), terbagi menjadi dua; arab desa
(badui) dan arab kota. Orang arab memberikan kebebasan yang terbatas bagi
perempuan, karena perempuan merupakan sesuatu yang berguna dikehidupan
nomaden. Kegunaannya seperti; menyediakan air, mengembala ternak (domba) dan
bekerja memenuhi kebutuhan dengan memerah susu (ternak). Karena menjalani
kehidupan nomaden, para ayah (kaum lakai-laki) lebih membutuhkan anak laki-laki
ketimbang anak perempuan, karena anak laki-laki dapat dijadikan sebagai tentara dari
kabilahnya, pada waktu yang sama anak laki-laki pun dapat menjadi pasukan perang
yang hidup di gua-gua guna melawan kabilah-kabilah musuh.

Saat para wanita arab melahirkan dua anak perempuan, maka itu memiliki makna,
bahwasanya orang arab tersebut memiliki aib yang besar. Dengan demikian maka,
seorang suami akan berubah dan dijauhi oleh orang-orang yang ada di komunitasnya.
Sebagian para ayah tidak membiarkan anak-anak perempuanya hidup, agar aibnya
hilang. Terkadang mereka melakukan itu untuk menghilangkan kefakiran. Oleh
karena itu Al-Qur’an Al-Karim menjelaskan persoalan tersebut dalam ayat-ayat
berikut;

» QS. An-Nahl: 58-59, {“Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar
dengan (kelahiran) anak perempuan. Hitamlah (merah padamlah) mukanya,
dan dia sangat marah. la menyembunyikan dirinya dari orang banyak,
disebabkan buruknya berita yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan
memeliharanya  dengan  menanggung  kehinaan  ataukah  akan
menguburkanya kedalam tanah (hidup-hidup)?. Ketahuilah, alangkah
buruknya apa yang mereka tetapkan itu!!.

Sejak sebelum pengutusan kenabian, perempuan tidaklah memiliki kedudukan
dan hak-hak yang legal, persoalan tersebut tidak hanya terjadi di bumi arab saja.
Bahkan didaerah selain arab pun demikian, lebih-lebih sejak mulai berkembangnya
peradaban manusia. Akan tetapi, syari’at islamm dengan adil telah memberikan pada
perempuan hak-hak nya dan juga menjadikan kedudukan perempuan itu setara dengan
laki-laki dalam segala hal, kecuali hak pemeliharaan dan hak pemberian nafkah.
Sebagaimana terdapat dalam ayat Al-Qur’an sebagai berikut;
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» QS. An-Nisa’: 34, {“Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri),
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian
lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah
dari hartanya.

» QS. Al-Baqarah: 228, {“Dan mereka (perempuan) mempunyai hak
seimbang dengan kewajibanya menurut cara yang patut, tetapi para suami
mempunyai kelebihan diatas mereka, Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana.

Syariat islam sangatlah mementingkan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan
dalam hak-hak dan kewajibannya, sesuai dengan norma kemanusiaan. Kami
menemukan di kitag-kitab samawi, seperti; Taurat dan Injil yang keduanya tidak
mengharamkan poligami. Sebaliknya kedua kitab tersebut membolehkan poligami,
dengan mengambil pelajaran dari para nabi mereka dari masa lbrahim AS hingga
masa Isa AS. Dalam teks injil, disana tidaklah mengharamkan poligami dan didalam
taurat pun membolehkan poligami bagi orang-orang terdahulu dan para nabi hingga
masyarakat umum, seperti praktek poligami di semua lapisan masyarakat dalam setiap
keadaan, kecuali dalam satu keadaan, yaitu bagi orang yang tidak mampu menjalani
rumah tangga dengan banyaknya istri, maka dianjurkan menikah dengan satu istri
saja.

Priest Agustin berkata; setiap laki-laki yang mampu maka ia boleh berpoligami
(menambah istri) jika si istri itu mandul. Hukum tersebut juga berlaku, jika si suami
itu mandul. Pada waktu itu gereja memberikan pengakuan pada Charmagne yang
memiliki banyak istri.

Westmark seorang antropolog menyebutkan, “Pada waktu itu, pihak gereja
memberi pengakuan dengan adanya poligami hingga abad ke-17 Masehi, gerja pun
mengulang-ulang poligami hingga waktu ke waktu.

Adapun injil itu bukanlah sebagai pengganti taurat, melainkan sebagai
penyempurnanya — dengan begitu poligami terus menerus dilakukan dikalangan
orang-orang kristen (nasrani) hingga diharamkan pada tahun 325 Masehi. Adapun
orang yang membuat ketetapan pengharaman adalah Bishop Alexandres, pada waktu
itu di deklarasikan di Alexandria.

Adapun islam itu tidaklah menciptakan poligami. Bagaimana islam menjadikan
poligami itu sebagai sesuatu yang baru atau yang lama (sudah tradisi)?. Jawaban,
(dengan pengingkaran yang jelas). Bahwasanya islam itu membolehkan poligami
dalam keadaan darurat, dengan adanya perjanjian sebagai dasar keadilan pada saat
akan melakukan poligami.

Didalam islam wajib bagi suami yang berpoligami, jika tidak mampu berbuat adil
terhadap dua istri atau lebih, bahkan jika dia seorang yang benar-benar terjaga, maka
itu sesuai dengan ayat berikut:
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» QS. An-Nisa’: 129, {“Dan jika kamu tidak akan dapat berlaku adil diantara
istri (mu) walaupun kamusangat ingin berbuat demikian....”}

Sesungguhnya syarat-syarat pernikahan (poligami) adalah kemampuan yang
sempurna untuk menafkahi kehidupan rumah tangga dan tidak ada perbedaan antara
istri-istrinya, rumah dan biaya hidupnya. Sebagaimana ayat berikut ini;

» QS. Ath-Thalaq: 6, {“Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan jangan kamu menyusahkan
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka”.}

Sebaiknya seorang suami itu memulyakan dan menyayangi istri-istrinya, begitu
pula saat berpisah (cerai). Bukan malah sebaliknya, sebagaimana dalam ayat berikut;

» QS. Al-Bagarah: 229, {“Thalaq (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (setelah
itu suami dapat) menahan dengan baik/ melepaskan dengan baik. Tidak
halal bagimu mengambil kembali sesuatu yang telah kamu berikan pada
mereka, kecuali keduanya (suami-istri) khawatir tidak dapat menjalankan
hukum-hukum Allah”.}

Menurut ayat diatas, sebaiknya seorang suami itu menthalaq istrinya dengan cara
yang baik dan berpisah pun dengan cara yang baik pula, atau kembali rujuk dengan
cara yang baik-baik pula.

» QS. Al-Ahzab: 49, {“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu
menikahi perempuan-perempuan mukmin, kemudian kamu menceraikan
mereka sebelum mencampurinya, maka tidak ada masa ‘iddah atas mereka
yang perlu kamu perhitungkan. Namun berilah mereka mut’ah dan
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya.”}

Sebagaimana kebiasaan dari kebanyakan orang yang melakukan praktek poligami
ini, maka tradisi ini terbentuk atas beberapa pilihan, yaitu; bagi tingkatan
kaya/mampu dan bagi tingkatan miskin/tidak mampu.

Adapun tingkatan kaya/mampu adalah seorang suami mampu memberikan nafkah
saat dalam keadaan poligami, akan tetapi seorang suami tersebut tidak memperhatikan
anak perempuanya yang hidup bersama istri keduanya dalam satu atap rumah.
Sedangkan seorang istri yang kaya itu menuntut nafkah yang tinggi untuk dirinya dan
anak-anaknya agar dapat merubah pemikiran si suami tentang poligami. Semua itu
berkebalikan dengan tingkatan fakir/tidak mampu, karena seorang perempuan (istri
pertama) menerima hidup bersama istri yang kedua, dan istri yang pertama tadi
disebut dengan setengah istri.

Beberapa Keadaan yang Mewajibkan Poligami sebagai Kebutuhan:
Sesungguhnya sitem penikahan dalam islam itu sejalan dengan kebutuhan
pekerjaan dan kebutuhan manusia, islam belum berani menyatakan poligami, islam
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hanya menyatakan pernikahan dengan satu orang istri, ketika tidak diketemukanya
kendala dalam pernikahan.

Pernikahan dengan satu istri adalah peraturan (kaidah) umum, akan tetapi
poligami adalah suatu keadaan yang berbeda (istisnaiyah). Maka jika seorang suami
sudah merasa puas dengan satu istri, maka islam tidak menganjurkan untuk
melakukan poligami.

Islam dengan mudah menerima poligami, jika seorang suami tidak bisa hidup
dalam kebahagiaan bila hanya beristri satu. Hakikatnya, bahwa Al-Qur’an Al-Karim
itu memperbolehkan poligami, jika seorang suami dapat berbuat adil dan lebih baik,
sebagaimana ayat berikut;

» QS. An-Nisa’:3, {“Maka nikahilah oerempuan (lain) yang kamu senangi:
dua, tiga atau empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku
adil, maka (nikahilah) seorang saja, atau hamba sahaya perempuan yang
kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak berbuat
zalim.”}

Islam datang bagi seluruh manusia dan umat-umat masyarakat diseluruh penjuru
dunia, kemudian menghimpun seluruh kebutuhan manusia, baik kebutuhan rohani
maupun jasmani di setiap waktu dan tempat. Islam membuat hukum dengan bingkai
yang tersusun dan banyak pelaku didalamnya. Saat poligami di wajibkan, maka
syariat islam tidak menganjurkan poligami, kecuali termasuk dalam kategori/ keadaan
sebagai berikut;

1. Menurut kami, adapun contoh dari hadist dan contoh kongkretnya adalah, saat
dalam keadaan perang disetiap tempat dimuka bumi, sama juga sperti perang
antar militer dan beberapa konflik politik, yang menyebabkan berkurangnya
jumlah laki-laki sebab meninggalkan 1.000 orang perempuan tanpa adanya
kepastian (keadaan menikah). Sedangkan seorang laki-laki itu haruslah
mampu memberikan rasa aman serta dapat meyelamatkan dalam situasi kritis.
Kemudian kami menyimpulkan, bahwasanya poligami itu hukumnya
terkadang dapat menjadi kebutuhan sebuah suku/klan.

2. Disana terdapat beberapa keadaan perseorangan yang lain, seperti; seorang
istri mengalami sakit keras dalam jangka waktu yang lama. Lalu apa yang
harus dilakukan suami? Keadaan (yang dilakukan) adalah seorang suami yang
baik yaitu menikah lagi.

Karena sebab ini, maka pernikahan tersebut dapat menyelamatkan 1.000
perempuan serta dapat menghilangkan perasaan hina dan rendah yang dapat menimpa
anak laki-laki dan anak perempuannya, karena disebut anak haram (kamu anak hasil
zina), serta memberikan mereka (anak-anak) hak-hak menurut hukum (undang-
undang), seperti hak waris dan sebagainya.

Adapun kebiasaan sebagian dari masyarakat arab adalah menikahkan perempuan
janda yang ditinggal mati suaminya dengan saudara laki-lakinya untuk menjadi suami
penggantinya. Agar suami yang baru tersebut bisa mendidik anak-anaknya (istri)
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ketika bersamanya. Saat dalam keadaan seperti itu, pada umumnya seorang muslimah
tidak akan merasa terpaksa untuk menikah dengan laki-laki lain.

Dari keadaan ini, wajib bagi suami berlaku adil dan saling bekerja sama dengan
istri-istrinya. Adapun Rasulullah adalah sebaik-baiknya contoh bagi kita dalam hal
poligami ini. Rasulullah memiliki 12 orang istri, kemudian bagaimana cara beliau
menyayangi dan berbuat adil pada istri-istrinya?.

Dengan kesimpulan tersebut, memungkinkan penulis berpendapat; “bahwasanya
poligami itu adalah satu macam hukum bantuan (pengobatan) didalam islam yang
dapat membantu seorang laki-laki, ketika dia dalam keadaan mampu secara harta dan
dapat berbuat adil.

Adapun didalam islam, pernikahan dengan satu istri itu merupakan hukum
asal/kaidah asal, sedangkan poligami adalah hukum khusus (istisnaiyah).

Dengan ini kebanyakan para musuh islam dan pengkritik islam, mereka
mengkritik tajam dengan meluncurkan serangan-serangan keras pada Rasulullah, istri-
istri beliau dan poligami. Jika mereka (para pengkritik islam) telah mempelajari
bahasa dan sastra arab dengan baik, maka mereka akan mengetahui kebenaran dari
biografi rasulullah. Dan juga jika mereka sudah membaca sejarah islam dari awal
mula bangsa arab, maka mereka akan mengetahui sebab-sebab Rasulullah menikahi
istri-istrinya.

Kesimpulan:

Bagi orang-orang yang mengkritik Rasulullah sebab peristiwa poligami.....
Bahwasanya Rasulullah itu tidak menikah, kecuali pernikahan tersebut atas perintah
Alllah SWT...... Dengan demikian, sebaiknya menyerahkan segala perbedaaan hanya
kepada Allah SWT, bukan kepada Rasulullah sebagaimana yang telah dikatakan oleh
Syaikh Muhammad Mutawali As-Sya’rowiy.
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Bab 111

Studi Tentang Istri-istri Rasulullah SAW

% Kbhatijah Binti Khuwailid R.A

Khatijah adalah seorang ummul mukminin dan istri dari penutup para rasul,
orang-orang pada masa jahiliyah (pra-islam) menjulukinya dengan yang terpelihara,
Khatijah beriman pada Rasulullah saat orang-orang yang lain mengingkarinya.
Khatijah selalu mempercayai Rasulullah, ketika mereka (kafir) mendustakannya, serta
khatijah membantu Rasulullah dengan hartanya ketika para orang-orang Kkafir
mengucilkannya (Rasulullah).

Khotijah hidup bersama Rasulullah selama 15 tahun sebelum bi'tsah
(pengutusan) kenabian dan 10 tahun setelah pengutusan kenabian. Khatijah adalah
sebaik-baiknya contoh perempuan yang sempurna. Rasulullah menikahi Khatijah
pada masa mudanya, yaitu saat beliau berusia 25 tahun dan khatijah berusia 40 tahun,
Rasulullah memberi maskawin (mahar) berupa 20 ekor unta betina yang masih muda.

Sayyidah khatijah memiliki seorang sepupu laki-laki dari pamanya yang bernama
Khuzaimah, Rasulullah memiliki sifat yang cerdas dan amanah, Rasulullah meminta
pada Khatijah seseorang yang dapat membantunya dalam perniagaan, lalu khotijah
menerima dan mengirimkan pembantunya; Maysaroh untuk menemaninya berniaga
ke Syam dan kemudian kembali lagi ke Makkah. Maysaroh melapor pada Khotijah
perihal keamanahan dan kemulyaan Muhammad, serta apa-apa yang dilihatnya
(maysaroh) pada diri Muhammad adalah suatu barokah, yaitu banyaknya keuntungan
dan adanya kemudahan dalam setiap persoalan/permasalahan. Dan itupun ditegaskan
oleh seorang ahlul kitab pada diri Muhammad.

Setelah mendapat laporan dari Maysaroh, kemudian Khotijah mengutus pada
Rasulullah seseorang (Nafisah Ibn Umayyah) yang meminta kesedian Muhammad
supaya dia (muhammad) mau menikahi khotijah, Nafisah pun berkata pada
Muhammad;

- Hai Muhammad, apa yang mencegahmu untuk menikah?

+ Aku tak memiliki apa-apa untuk menikabh...

- Jika kamu dirasa telah layak untuk menikah, kemudian ada seseorang yang
mengajakmu menikah, agar kau dan dia dapat mengelola harta, keindahan,
kemulyaan. Lalu apa jawabanmu?.. siapa dia?... Khotijah, ya, aku akan
melakukannya.

Setelah dialog tersebut Nafisah lalu bersegera kembali dan melapor pada
Khatijah, kemudian nafisah diutus kembali pada Muhammad sebab persetujuannya
(Khotijah) untuk menikahi Muhammad, Muhammad pun lalu mendatangi Khotijah
untuk berdialog, lalu Muhammad berkata: “ Sesungguhnya aku menyukaimu
(Khotijah) karena kau termasuk kerabat dan penengah dari kaummu, engkau adalah
orang yang baik parasnya dan orang yang dapat dipercaya lisanya”.

Pada persoalan ini Muhammad mengkomunikasikannya pada paman-pamanya,
kemudian menjawab: ‘“apa lagi yang kau cari?”, lalu Muhammad keluar beserta
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pamanya, yaitu Abu Thalib dan Hamzah kerumah Khotijah, dan mereka diterima oleh
pamanya Khotijah, yaitu Amr lbn Asad.

Rasulullah memiliki kebiasaan menyendiri di Gua Hira’, untuk merenungkan
seputar penciptaan dan pemilik langit dan bumi. Hingga suatu hari, datanglah Jibril.
Kemudian dia (Jibril) menyampaikan risalah islam. Lalu setelah peristiwa tersebut
Rasulullah pulang kembali ke istrinya (khotijah) dan memberitahukan perihal
tersebut. Kemudian Kkhatijah menyarankan Muhammad untuk terus-menerus
melakukan ketaatan terhadap perintah-perintah Allah dan taat pada-Nya.

Khotijah memberikan 2 orang putra pada Muhammad, yaitu; Qosim dan
Abdullah, serta memberikan 4 orang putri, yaitu; Zaenab, Rugayyah, Ummu Kalsum
dan Fatimah Az-zahra.

Khotijah wafat di Makkah 3 tahun sebelum hijrahnya Rasulullah, pada usia
sekitar 55 tahun.

Saudah Binti Zam’ah R.A

Setelah meninggalnya Sayyidah Khotijah, kemudian Rasulullah menikahi
Sayyidah Saudah binti Zam’ah — seorang janda dari Sakran bin Amr. Saudah saat itu
sudah berumur 55 tahun, dia juga termasuk dari orang-orang mukmin muhajirin yang
masuk dan memilih islam. Didalam islam Saudah juga menanggung beberapa beban
berat, kesusahan dan kesukaran-kesukaran. Singkat cerita Saudah beserta suaminya
ikut hijrah ke Habasyah yang menyebabkan keluarga besar saudah marah besar.
Adapun orang-orang muhajirin adalah para syuhada’ yang kuat.

Saat saudah kembali dari Habasyah, suaminya meninggal dunia dan
meninggalkan saudah seorang diri di Makkah tanpa adanya penolong dan orang yang
memberinya nafkah serta tidak adanya pula kepastian hidup. Setelah kematian
suaminya, saudah pun kembali ke keluarganya, lalu mereka (keluarga saudah)
menyiksa dan menyuruh saudah untuk keluar dari islam, bahkan saudah diancam akan
di bunuh.

Ketika Rasulullah mengetahui masalah, keadaan, serta ketetapan hatinya saudah
didalam islam, lantas Rasulullah merasa khawatir terhadap saudah sebab penyiksaan
dari keluarganya, kemudian Rasulullah menjamin saudah dan mengirim utusan pada
saudah guna melamar saudah untuk Rasulullah. Dari pernikahan tersebut terdapat 2
sebab, yaitu;

1. Untuk menggantikan posisi suami bagi saudah, agar saudah dapat tetap

berpegang teguh pada islam dan juga untuk memulyakannya (saudah).

2. Dengan pernikahan ini, Rasulullah ingin agar kaumnya saudah, yaitu Bani
Abd Syams yang memusuhi Rasuullah dan Bani Hasyim bisa bersatu dan
berdamai. Lantas, kedua kaum pun menerima perdamaian dari Rasulullah
tersebut dengan rasa takjub dan pujian. Dan kaumnya saudah pun mengurangi
permusuhan mereka terhadap Rasulullah.

Kemudian para pembesar dari kabilah Abd Syams masuk islam dan masuk dalam
golongan yang kagum akan akhlag dari Rasulullah. Saudah tinggal bersama
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Rasulullah sekitar 5 tahun dan beliau tidak menghalangi Rasulullah untuk memperistri
Sayyidah ‘Aisyah.

Dan yang terakhir, kami pun bertanya, “Apakah Rasulullah menikahi istrinya
karena kebutuhan syahwat, sedangkan beliau hanya menikahi janda tua? Padahal
disana terdapat gadis-gadis perawan yang mukmin putri dari orang-orang quraisy?”’.

‘Aisyah Binti Abu Bakr R.A

Setelah wafatnya Saudah binti Zam’ah bertepatan dengan wafatnya Abu Thalib
paman Rasulullah dan Khotijah istri beliau telah memberi pengaruh besar pada diri
Rasulullah. Karena mereka berdua pada waktu itu sangat dibutuhkan oleh Rasulullah.
Adapun keduanya telah mengadakan perjanjian perihal Rasulullah dengan orang
musyrik dan mereka berdua selalu mendukung Rasulullah. Lantas Rasulullah setiap
hari secara terus menerus selalu menatap alam semesta berharap hidayah dari Allah.
Dalam hal penetapan posisi beliau dan dalam pengukuhan dakwah agama islam.

Pada akhirnya, Allah memberi hidayah pada beliau untuk menjalin komunikasi
dengan orang-orang quraisy termasuk keluarga khotijah dan saudara-saudaranya.
Kemudian Rasulullah memilih Abu Bakr Ash-Shiddig RA dari kaum quraisy. Apakah
ada dari segolongan manusia yang tidak mengetahui kedudukan Abu Bakr RA
diantara kaumnya?, Sesungguhnya Abu Bakr diantara orang quraisy adalah seorang
pemimpin yang perkasa, mulia, kaya, baik, kuat dan adil.

Adapun keislaman abu bakr termasuk awal dari tampaknya kesuksesan dakwah
islam. Sesungguhnya Allah mempertemukan cinta abu bakr didalam hati Rasulullah,
lantas Rasulullah pun sangat mencintai abu bakar. Adapun putri abu bakr adalah
‘Aisyah.

Karena kepercayaan Rasulullah pada abu bakr, maka abu bakr benar-benar telah
menemani Rasulullah didalam gua, pada hari yang memisahkan antara golongan kafir
dan golongan orang-orang beriman dan antara orang-orang syirik dan orang islam.
Yaitu pada hari hijrahnya Rasulullah, dan karena peristiwa itu, maka Allah
menurunkan surah At-Taubah ayat 40,” Jikalau kamu tidak menolongnya
(Muhammad) maka sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orang-
orang kafir (musyrikin Mekah) mengeluarkannya (dari Mekah) sedang dia salah
seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata
kepada temannya: "Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita".

Kemudian Rasulullah ingin mengikat kecintaan yang agung dan persahabatan
yang mulia ini dengan ikatan besan (pernikahan). Lantas rasulullah menikahi putri
dari Abu Bakr As-shiddiqg, dengan pernikahan ini Abu Bakr mendapat kemulyaan
yang sempurna. Abu bakr adalah orang yang selalu mempercayai Rasulullah disaat
para manusia mengingkarinya, abu bakr juga adalah orang yang beriman pada hari
dimana orang-orang menyatakan kafir padanya, serta abu bakr adalah orang yang
selalu bersegera menolong Rasulullah. Adapun pernikahan ini sebagai faktor
pendorong untuk persaingan dan perlombaan antar kabilah-kabilah dan suku-suku
untuk masuk islam dan menjadi bagian dari islam.
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Sayyidah ‘Aisyah dikenal sebagai wanita yang cerdas, pintar, jenius, pandai, luas
pengetahuan dan pemahamanya, serta memiliki akhlag/budi pekerti yang baik.
Rasulullah menggauli ‘aisyah pada bulan syawal tahun ke-2 Hijriyah. ‘Aisyah adalah
seorang gadis perawan pertama yang menjadi istri Rasulullah diantara semua istri-istri
beliau. Adapun ‘Aisyah dan istri-istri yang lain sangatlah mencintai Rasulullah dan
beliau pun mengetahuinya. Sayyidah ‘Aisyah juga merupakan salah satu istri paling
cerdas diantara ummu al-mukminin dan beliau juga yang paling banyak hafal hadist
Rasulullah.

Rasulullah wafat dan dikebumikan di Masjid Nabawi yang berada dikota
Madinah Munawwaroh.

Adapun mengenai peristiwa hadist ifky (dusta), yaitu; Sayyidah ‘Aisyah R.A
berkata, ketika Rasulullah SAW akan melakukan perjalanan pulang, beliau
melakukan undian untuk istri-istrinya. Dan keluarlah hasil undian tersebut. Lantas
beliau keluar bersama ‘aisyah, pada perang Bani Mushtholiq. Setelah perang berakhir,
beliau (Rasulullah) memerintahkan untuk kembali pulang, lantas ‘aisyah tertinggal
dibelakang para tentara karena adanya hajat. Singkat cerita, ‘aisyah bertemu dengan
satu kafilah, kemudian aku (‘aisyah) berunding dengan kafilah tersebut untuk minta
perlindungan sebab aku terpisah dan keluar dari rombonganku. Lantas aku
dihadapkan pada sekelompok orang yang membawa barang diatas tungganganya
(yang dibawa adalah sesuatu yang ditutup kain dan hewanya ditunggangi perempuan),
kemudian mereka mengangkat barang bawaannya diatas unta-unta tersebut. Mereka
mengira aku termasuk dalam kelompoknya dan bergegas pergi menyusul dibelakang
para tentara muslim. Kemudian aku masih tetap berada ditempatku, sedangkan
Shofwan ibn Mu’thal as-salamiy berada dibelakang para tentara dan dia (shofwan)
melihatku, Demi Allah dia tidak berbicara padaku sepatah kalimat pun, aku saat itu
berada didekat seekor onta lalu aku menaikinya hingga menyusul para tentara. Saat
itu adalah waktu dzuhur. Kemudia mereka berbicara tentang kebenaran dari ‘aisyah,
yang diketuai oleh Abdullah ibn Ubbay ibn Sullul (sambil menatap Rasulullah dengan
tajam, karena beliau telah meninggalkan/menelantarkan istrinya dan dia menyalahkan
Rasulullah saat beliau memulai hijrah dan melakukan penyebaran berita diantara
manusia).

Saat Rasulullah mengetahui hal tersebut, beliau marah besar pada ‘Aisyah,
kemudian Allah menurunkan surah An-Nur, ayat 11, “Sesungguhnya orang-orang
yang membawa berita bohong itu adalah dari golongan kamu juga. Janganlah kamu
kira bahwa berita bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-
tiap seseorang dari mereka mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya. Dan siapa
di antara mereka yang mengambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita
bohong itu baginya azab yang besar”.

Kemudian ‘Aisyah kembali kerumah Rasulullah setelah selama satu bulan dia
(‘aisyah) meninggalkan Rasullullah dirumah ayahnya, disana dia (‘aisyah) menangis
siang-malam hingga Allah memberinya penjelasan melalui ayat tentang perkataan
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orang-orang bohong/berdusta dan orang-orang munafig. Dan Rasulullah pun ikhlas
menerima ‘aisyah kembali.

Hafsah Binti Umar Ibn Khatab R.A

Hafsah adalah seorang janda dari Khunais ibn Hudzafah Al-anshoriy, suami
hafsoh merupakan salah satu orang yang kuat dari kaum anshor yang turut serta dalam
perang fi sabilillah. Khunais yang sabar ikut serta dan menjadi seorang syahid dalam
perang badar, dan dia diuji Allah dengan ujian yang bagus. Diceritakan ketika
Khunais mendapat luka saat perang, dia dengan cepat langsung membalutnya,
kemudian bergegas kembali ke medan perang lagi. Demikian saat dia merasa sakit,
lalu para pemanah tentara lawan mencabik-cabiknya dimedan perang dan lukanya pun
terpecah-pecah lalu ia pun membalut dan mengobati lukanya dan sempat membantu
teman-temannya yang sedang perang serta menyediakan para pemanah makanan-
makanan dan air minum mereka dan juga memberi semangat pada teman-temannya,
hingga mereka meraih kemenangan. Tak selang lama, dikabarkan bahwa suami
Hafsoh telah gugur dan syahid dalam perang, dan itu membuat hafsoh sangat sedih.
Akan tetapi ia (hafsoh) dapat mengendalikan kesedihan dihatinya yang remuk
tersebut.

Ketika Rasulullah mengetahui keadaan hafsoh, beliau pun bersimpati padanya
dan menaruh perhatian dengan memberi penghiburan, lantas Rasulullah melamar
hafsoh untuk dirinya sendiri, Rasulullah menikahi hafsoh karena untuk memulyakan
suaminya yang syahid fii sabilillah, dan juga untuk membalas budi pada ayah hafsoh
yang mulya, yaitu Khalifah kedua setelah Abu bakr (Umar ibn Khatab).

Rasulullah tidal menikahi hafsoh yang saat itu dalam keadaan sedih, karena ia
seorang yang anggun dan cantik. Hafsoh saat itu hampir mendapat perlakuan
sewenang-wenang, karena ia seorang janda, akan tetapi kemudian Rasulullah
menikahinya. Pada tahun 3 hijriyah, usia Rasulullah sudah mencapai 55 tahun. Lantas
apakah dalam usia sekian Rasulullah menikahi hafsoh karena sebab syahwat?.

Dari keterangan diatas, pantas disebutkan bahwasanya setelah wafatnya
Rasulullah, Abu bakr melakukan penghimpunan Al-Qur’an menjadi satu mushaf,
kemudian beliau menyerahkan mushaf tersebut pada sayyidah hafsoh dirumahnya.
Setelah Abu bakr wafat, Khalifah ketiga, yaitu Usman Ibn Affan meminta naskah Al-
Qur’an dari hafsoh, untuk menyalin dan menulisnya kembali serta memperbanyaknya,
supaya dapat disebarkan diselurun negara-negara islam baru sebagai media
pembelajaran dan dipelajari serta sebagai hukum bagi umat islam.

Zainab Binti Khuzaimah RA

Beliau adalah seorang mukmin yang sabar ketika dalam beberapa bahaya dan
cobaan, beliau berusia 60 tahun , saat rasulullah menikahinya. Suami beliau adalah
Al-Bathl Ubaidah ibn Harits ibn Abdul Muthalib, salah seorang tentara yang gagah
berani pada perang badar (17 Ramadhan tahun ke-3 Hijriyah).

Diceritakan bahwa ‘Atabah ibn Rabi’ah dan saudara laki-lakinya; Syabbah ibn
Rabi’ah beserta dengan anak laki-lakinya Al-walid ibn ‘Atabah telah keluar dari
barisan pasukan quraisy, mereka bertiga menantang adu pedang, lalu 3 orang dari
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anshor keluar untuk menerima tantangan tersebut. Akan tetapi orang-orang musyrik
menghadang dan berkata, “Hai Muhammad keluarlah kau, kembalikan kaum kami
pada kami”. Kemudian Rasulullah mengutus ‘Ubaidah ibn Harist, Hamzah ibn Abdul
Muthalib dan “Ali ibn Abi Thalib, singkat cerita Hamzah berhasil mengalahkan
Syaibah, lalu ‘Ali berhasil pula mengalahkan Al-walid, kemudian mereka berdua
(‘Ali dan Hamzah) membantu ‘Ubaidah melawan ‘Atabah, karena ‘Ubadah terluka
pada duel pedang tersebut. Kemudian ‘Ubaidah dalam keadaan terluka parah bertanya
pada Rasulullah, “Apakah aku termasuk syahid, wahai Rasulullah?”, Rasulullah pun
menjawab,” Aku bersaksi bahwa engkau seorang syahid”, singkat cerita lalu ‘Ubaidah
wafat dan dikuburkan oleh Rasulullah, saat itu ‘Ubaidah berumur 64 tahun.

Adapun sayyidah zainab binti khuzaimah melakukan peranya bersama wanita-
wanita muslim didalam membantu orang-orang yang terluka dengan mengobatinya
serta menyediakan makanan dan minuman bagi para tentara. Apa yang menimpa
suaminya itu tidaklah mencegah beliau untuk melanjutkan kewajibanya bersama
wanita-wanita muslim yang berjihad.

Saat rasulullah mengetahui keadaan, kesabaran dan ketetapan hati zainab, disana
rasulullah belum mengetahui orang yang membuat zainab bahagia dan orang yang
membela dan menjaganya. Rasulullah kemudian ingin menggantikan apa-apa yang
telah menimpanya, ketika berada dalam islam, jihad, kesabaran dan musibahnya
dengan yang lebih baik. Kemudian Rasulullah pun melamar zainab untuk dirinya,
zainab hidup bersama rasulullah belum sampai 2 tahun, kemudian dia wafat dan
kembalilah dia kepada Allah dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya.

Ummu Salamah Hindun Binti Abi Umayyah Al-Makhzumiyyah RA

Ummu salamah menemani suaminya Abu salamah ibn Abd Al-Assad saat
melakukan hijrah ke Habasyah. Adapun suami ummu salamah adalah anak laki-laki
dari bibi Rasulullah dan merupakan saudara sepersusuan rasulullah.

Sekembalinya dari habasyah, rasulullah mengajak suami ummu salamah
berperang pada perang uhud dan itu merupakan sebaik-baiknya ujian. Dia berperang
bersama orang-orang yang ikhlas dan merindukan syahid. Saat perang dia mengalami
luka yang sangat parah dan berdarah-darah, lalu lukanya disembuhkan, seketika itu
rasulullah menetapkannya sebagai jendral perang melawan Bani Asad, lantas dia
berperang dan berjuang hingga dia kembali dengan luka yang dirasakan sangat sakit
sekali hingga dia hanya bisa berbaringdiatas kasurnya. Kemudian rasulullah
menjenguknya, dan saat dia sakaratul maut rasulullah masih menemani disampingnya
hingga dia wafat. Ummu salamah berusaha menguatkan diri atas meninggalnya
suaminya, beliau mengasuh anak-anaknya, yaitu; Burroh, Salamah, ‘Umroh dan
Durroh.

Setelah berakhirnya masa berkabung, lantas rasulullah mengutus utusan pada
ummu salamah untuk menghibur ummu salamah dan melamarnya untuk rasullah,
karena beliau menyayangi ummu salamah dan mengasihi anak-anak dari saudara
sepersusuannya serta untuk memulyakanya juga. Karena beliau tidak ingin istri dan
ank-anak saudaranya hidup dalam kehinaan.
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Ketilka rasulullah melamar ummu salamah, lalu dia memberikan alasan dan
berkata, “sesungguhnya aku ini adalah orang yang sudah renta dan merupakan ibu
dari anak yati dan aku pula adalah seorang yang pecemburu”, kemudian rasulullah
menjawab melalui utusannya yang berkata, “anak-anak yatim itu akan aku tanggung
dan aku berdoa pada Allah agar sifat cempuru dapat hilang dari hatimu dan aku pun
tidak peduli dengan usiamu”. Kemudian rasulullah menikahi ummu salamah, stelah
dia menyepakatinya.

Ini adalah akhlag rasulullah.... Kemudian apakah yang akan kalian katakan
tentang pernikahan ini?... apakah rasulullah termasuk laki-laki yang memiliki syahwat
yang besar?...jawaban yang kuat adalah; Tidak, karena usia rasulullah saat itu sudah
mencapai 57 tahun. Adapun jika rasulullah itu seorang yang mencintai kesenangan
dan syahwat, maka itu akan menambah musuh dan beban. Rasulullah dalam
pernikahan ini tidak memperdulikan janda dan anak-anak yatim.

Ummu salamah disifati sebagai orang yang pintar, cerdas, dan memiliki
pemikiran yang cemerlang sebagaiman dia berpendapat pada pejanjian hudaibiyah.

Diceritakan ketika rasulullah memerintahkan kaum muslimin untuk bercukur
pada perjanjian hudaibiyah sebanyak 3 kali, akan tetapi mereka tidak mematuhi
perintah rasulullah, lalu beliau masuk kedalam rumah ummu salamah dengan keadaan
marah:

+ Apa yang terjadi wahai rasulullah?
- Celakalah orang-orang muslim itu, aku memerintahkan mereka, tetapi mereka
tidak mematuhinya. Kemudian rasulullah menyebutkan, bahwa beliau tidak ingin
bertemu dengan mereka lagi.
+ wahai rasulullah, janganlah engkau seperti itupada mereka, karena
sesungguhnya mereka telah masuk dalam perintah agung yang aku pun akan
melaksanakanya demi dirimu dari masyaqoh dalam perintah perjanjian dan
mengembalikan mereka tanpa kemenangan. Aku berpendapat supaya engkau
keluar dan jangan berbicara dengan seorang pun dari mereka, kemudian engkau
berdiri dan bercukurlah, maka mereka pasti akan meniru dirimu setelah mereka
menyaksikan dan mereka akan berbuat sama seperti dirimu, wahai rasulullah.

Ketika rasulullah melakukan sesuatu yang dianjurkan oleh ummu salamah RA,
para kaum muslim pun mencontohnya dan sebagian dari mereka bercukur seperti
rasulullah.

Zainab Binti Jahsiy Al-Asydiyah RA

Rasulullah menikahi sayidah zainab binti jahsy al-asdiyah, anak perempuan dari
pamannya Umaymah binti Abdul Muthalib. Beliau diceraikan oleh suaminya, yaitu
Zaid binti Hasritsah ibn Syarhabil.

Sesungguhnya pernikahan merupakan suatu peristiwa yang agung bagi umat
manusia, karena pada pernikahan ini, islam menyetarakan antara kedudukan orang
merdeka dan budak. Seorang budak sudah tidak merasa menjadi seorang budak lagi.
Sesungguhnya orang arab pada masa lalu adalah orang-orang yang kacau, sebab
mereka menikahi budak-budak mereka dalam kekacauan hubungan kawain dan nasab.
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Dalam pernikahan ini, islam menggantinya dengan cara pengapdosian anak. Jika
seorang laki-laki dari golonganmu dan dia belum memiliki keturunan lalu ia
mengadopsi seorang anak, maka anak itu menjadi anaknya. Dan hak-hak yang masuk
dalam aturan undang-undang diberikan pada anak tersebut, seperti waris-mewarisi
dan tidak boleh menikahi istri ayahnya setelah ayahnya meninggal.

Rasulullah ingin menikahkan budak yang juga anak angkatnya dengan anak
perempuan bibinya dari bani hasyim, yaitu zainab. Zainab menolak pernikahan
tersebut, sebab kemulyaan nasab zainab yang memandang rendah zaid ibn harits.
Adapun yang menyampaikan penolakan adalah budaknya zainab, yaitu Abdullah.
Kemudian turunlah hukum Allah SWT sebab dari penolakan pernikahan tersebut,
sebagaimana yang terdapat dalam surah Al-Ahzab ayat 36, “Dan tidaklah patut bagi
laki-laki yang mu'min dan tidak (pula) bagi perempuan yang mu'min, apabila Allah
dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang
lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya
maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.”

Setelah diturunkanya ayat yang mulya tersebut, zainab berkata pada
rasulullah,”sungguh aku mematuhimu wahai rasulullah, maka berbuatlah apa yang
engkau inginkan”, kemudian rasullullah menikahkan zainab untuk zaid. Lalu dia
menggaulinya dan dia sangat senang sekali. Akan tetapi setelah pernikahan tersebut,
zaid dan istrinya selalu menemui kesusahan dan kesulitan, seperti saat zainab
berbicara kasar padanya (zaid) dan juga saat zainab memamerkan keagungan dan
keagungan dirinya, hartanya, nasabnya hingga aku (zaid) menahan dirinya akan hal-
hal yang tidak diinginkan. Keadaan itu membuat zaid merasa gelisah dan bosan
terhadap zainab. Lalu zaid pun menemui rasulullah untuk mengadu perkara istrinya
serta meminta persetujuan rasulullah untuk menthalagnya. Lantas rasulullah
berkata,”bertahanlah wahai zaid, bertaqwalah pada Allah”. Sungguh rasulullah telah
berkata begitu, dan Allah lebih mengetahui tentang penthalagan tersebut.
Sesungguhnya Allah bakal memerintahkan rasulullah untuk menikahi zainab setelah
zaid menthalagnya, guna membatalkan status pengapdosian zaid. Sesungguhnya
hukum tersebut menurut kami adalah seperti hukum anak kandung. Rasulullah
mengankat zaid sebagai anak angkatnya, menurut kebiasaan orang arab. Kemudian
rasulullah menikahkan zaid dengan kerabatnya, yaitu zainab, dan keduanya pun
bercerai. Kemudian Allah memerintahkan rasulullah untuk menikahi zainab setelah
zaid menthalagnya, agar hukum-hukum jahiliyah dapat terhapuskan, dan hukum islam
dilandasi dengan surah Al-Ahzab ayat 37, “Dan (ingatlah), ketika kamu berkata
kepada orang yang Allah telah melimpahkan ni'mat kepadanya dan kamu (juga) telah
memberi ni'mat kepadanya: "Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah",
sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan
menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak
untuk kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia [1220] supaya tidak ada
keberatan bagi orang mu'min untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat
mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada
isterinya [1221]. Dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi”.
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Adapun  tafsir ayat tersebut adalah, sesungguhnya Allah memerintahkan
rasululah untuk menikahi zainab sedangkan para manusia memprotes pernikahan
tersebut, lantas Allah menurunkan surah Al-Ahzab ayat 40, “Muhammad itu sekali-
kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu [1224], tetapi dia adalah
Rasulullah dan penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu’.

Akhirnya, zainab adalah orang yang suka membanggakan diri dengan pernikahan
ini dan menjadi istri rasulullah yang diperintahkan oleh Allah dari atas langit ke-7,
dan diantara istri-istri yang lain, rasulullah yang menikahi mereka.

» Pandangan dari 2 (dua) orientalis serta jawaban logis terhadap pernikahan ini:

Sungguh anda dapat memilih dari 2 orang orientalis modern tersebut, kami
berpandangan pada keduanya ada lingkup ketidak-tahuan yang sempurna dalam
bahasa arab mereka, serta lingkup pengaruh dari keduanyatentang kejujuran yang
diketahui dan kebohongan yang mengejutkan serta orang-orang yang fanatik melawan
islam dan Nabi Muhammad.

- Adapun yang pertama adalah pandangan negatifisme yang menguasainya dan
yang kedua adalah banyaknya pandangan positifisme yang menyelimutinya,
adapun pandangan tersebut adalah:

1. Maurice Godefroy de Mombynes, berkata pada buku besarnya yang berjudul
“Muhammad”, terbit tahun 1957. Dia (maurice) bukalah seorang tua yang
bingung dalam menyingkap hal-hal umum dari perkawinan rasulullah, karena
sebab politik dan untuk memulyakan, akan tetapi Mr.Mombynes pada keadaan
ini berpandangan, bahwasanya perkawinan bagian dari kumpulan tabiat sebuah
ketaqwaan, politik, serta kecintaan.

Disini yang menjadi penting bagi kami, bahwasanya Mr.Mombynes membahas
seputar pernikahan Rasulullah dengan Zainab itu seperti kisah Hawa’ yang
banyak diberi perhatian oleh Al-Qur’an. Sesungguhnya ada satu riwayat yang
mengatakan bahwasanya rasulullah belum mengetahui secara pasti tentang
zainab itu adalah anak perempuan dari bibinya. Sejak penikahan zaid dan zainab
hingga rasulullah mengunjungi zaid dirumahnya, zaid saat itu sedang bercakap-
cakap dengan istrinya dan diantara keduanya ada sekat yang memisahkan
mereka, angin pun bertiup mempercandai zaid lalu kesombongan zainab dapat
mencerai-beraikan kedua mata zaid, lantas zaid pun segera menarik diri. Singkat
cerita suami yang ragu saat berbicara ini kemudian pergi ke ayah angkatnya
untuk memberitahukan padanya bahwa ia (zaid) ini ingin menceraikan istrinya
kecuali jika si istri dapat diaturnya, akan tetapi rasulullah memiliki kepentingan
dengan menyembunyikan keinginanya, lalu beliau meminta zaid untuk tidak
berbuat sesuatu jika ia dalam keadaan ragu, lantas tersebarlah desas-desus
seputar tujuan rasulullah untuk menjadikan zainab istrinya.

Kemudian orang-orang yahudi dan orang-orang munafik tahu cerita dan mulai
menyebarkan rumor terhadap rasulullah dengan mengatakan bahwa ia ingin
menikahi janda anak angkatnya yang melawan tradisi Arab. Mr.Mombynes
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mengatakan bahwa itulah sebabnya Allah ingin menghapuskan kebiasaan adopsi
tua (yaitu adopsi pada pra-islam) dan menyetujui perceraian Zainab dan
pernikahannya dengan rasulullah.
. Adapun orientalis yang kedua adalah William Montegomry, dikenal dengan
nama Watt, dia menyusun bukun yang berjudul Muhammad fii Al-Madinah,
buku tersebut diterbitkan di london tahun 1956 dan diterjemahkan kedalam
bahasa prancis pada tahun 1959 diterbitkan oleh “Payoub Publishing”, Mr Watt,
yang adalah seorang guru bahasa Arab di Universitas Edinborogh, memberikan
opini dalam bukunya tentang penghapusan adopsi yang dapat dianggap
bertentangan dengan interpretasi Mr. De Mombynes yang berpandangan,
bahwasanya peristiwa tersebut secara umum disebutkan tidak adanya
kemubahan untuk memperistri dari istri yang telah dicerai oleh anak angkatnya,
dan hanya disyari’atkan belaka, karena sesungguhnya rasulullah ingin menikahi
zainab dan dengan demikian ditarik kesimpulan yang tidak dibenarkan.
Sebenarnya kejadian tersebut belumlah dapat menjadi acuan yang spesifik yang
saling berkaitan dengan kebenaran hakiki.
Lalu Mr. De Mombynes menyebutkan tentang dzihar (seorang suami
menyamakan istrinya dengan punggung ibunya) dan berkata; “bahwasanya
Muhammad mengajarkan segala macam fiktif dari tiap kerabatnya dan
memungkinkan kita untuk berpandangan; “setiap kerabat adalah kumpulan
masyarakat yang terbatasi kebebasan individunya”.

> Beberapa kesalahan besar yang telah disusun oleh Mr.Watt, yaitu:

e Buku asing yang tidak menginformasikan sisi-sisi dari perbedaan
antara pernikahan, pergundikan dan kepemilikan perempuan.

e Mr. De Mombynes menggambarkan, bahwasanya pergundikan itu
selaras dengan kebiasaan-kebiasaan lama dalam sistem keluarga
umawiyah, sebagaimana yang telah kami jelaskan sebelumnya.

e Tidak adanya kepahaman dalam “penikahan hibbah”, sebagaimana
terdapat dalam surah Al-Ahzab ayat 50, “Hai Nabi, sesungguhnya
Kami telah menghalalkan bagimu isteri-isterimu yang telah kamu
berikan mas kawinnya dan hamba sahaya yang kamu miliki yang
termasuk apa yang kamu perolen dalam peperangan yang
dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak
perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan
dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari
saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara
perempuan ibumu yang turut hijrah bersama kamu dan perempuan
mu'min yang menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau
mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua
orang mu'min. Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang
Kami wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri mereka dan
hamba sahaya yang mereka miliki supaya tidak menjadi
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kesempitan bagimu. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.

Ayat ini sudah sangat menjelaskan makna pernikahan hibbah dengan mahar atau
dengan tanpa mahar, yang disana tidak ada 3 macam dari pernikahan tersebut.
Adapun tafsir ayat tersebut adalah untuk menghilangkan kesepian dari seorang wanita
yang merelakan diri mereka pada rasulullah, dan untuk penguatan , maka
sesungguhnya rasulullah tidak berbicara hanya tentang hal yang demikian.

» Penulis buku tersebut berkata pada halaman 345, “bahwasanya rumah-rumah
istri rasulullah itu berada disekitar masjid”. Diantara perkataan tersebut ada
ketidak-benaran yang menyatakan, “bahwasanya istri-istri rasulullah itu
tinggal di masjid itu sendiri.

> Setelah sebagian ayat-ayat yang dikhususkan untuk istri-istri rasulullah itu
diteliti, lantas penulis berkata, “bahwasanya pernikahan rasulullah dan
pernikahan para sahabat itu dilakukan untuk tujuan-tujuan politik dan juga
sebagai pelestarian kebiasaan-kebiasaan bangsa arab kuno, maka seluruh
pernikahan rasulullah memiliki kecenderungan dukungan bagi faktor
perpolitikan. Disebutkan diawal, bahwa dari istri-istri beliau, yaitu dari
khotijah sampai zainab binti jahsy, disana terdapat faktor-faktor sosial-
kemasyarakatan yang lebih penting dari faktor politik atau yang lain, seperti;
pengharaman mengadopsi anak (hal.350 pada buku tersebut) yang otomatis
menjadi keturunan kandung.

» Sesungguhnya kami telah membenarkan terhadap sesuatu yang menyimpang

» Mr. Watt kembali mengkaji obyek kajian dari akhir buku itu (hal. 400 dan
seterusnya), lantas ia berkata, “bahwasanya Muhammad itu adalah orang
yang memiliki syahwat yang besar”. Akan tetapi pandangan tersebut dapat
dibantah dengan dilakukanya penyelidikan terhadap satu penyelesaian dari
beberapa pemikiran yang menyelimuti pada masa rasulullah.

» Sesungguhnya kami membenarkan sesuatu yang menyimpang.

» Kemudian rasulullah memandang penting suatu kekuatan individual yang
dapat menambah kemampuan seorang manusia dalam membuat suatu kreasi
dari kecenderungan-kecenderungan orang islam pada masa awal islam
tehadap sangkaan buruk tentang orang yang hidup membujang serta
pembatasan hak-hak perempuan. Lantas penulis berkata, “sesungguhnya
yangdinisbahkan dengan masa rasulullah adalah suatu perbaruan poligami
yang dimasukan dalam susunan pernikahan (karena selaras dengan konsep
politik), lantas disana terdapatlah suatu pengukuhan, yaitu suatu kritik baru
yang menyoal poligami rasulullah tidaklah menggunakan syahwatnya, akan
tetapi mereka menghalangi rasulullah untuk menikahi zainab binti jahsy —
karena pernikahan tersebut dalam pandangan mereka merupaka satu jenis
dari zina pada mahram karena pemahaman mereka, bahwa anak adopsi
(angkat) itu memiliki kedudukan sama seperti anak kandung.
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Adapun kebalikan dari tafsir yang dapat meyakinkan ayat-ayat pada masalah
ini, yaitu berguna untuk menghilangkan secara sempurna mengenai
pemikiran-pemikiran lama tentang anak adopsi (angkat). Al-qur’an juga
menjelaskan bahwasanya Muhammad itu tidak menginginkan untuk
menikahi zainab, karena takut mengingkari sesuatu yang telah umum. Akan
tetapi beliau melakukan pernikahan tersebut sebab Allah mewajibkan dan
memerintahkan Muhammad untuk menikahi Zainab.

» Orang-orang arab tidak setuju dengan pernikahan rasulullah dengan zainab,
karena mereka memahami pemasalahan tersebut seperti halnya zina, karena
mereka meyakini bahwa hak-hak anak adopsi (angkat) sama seperti hak-hak
pada anak kandung secara syar’i.

» Sebagian dari yang dilebih-lebihkan selama inidalam masalah ini, maka kami
memandang, “bahwa setiap pernikahan rasulullah itu memiliki faidah, yaitu
untuk tujuan politik. Akan tetapi disatu sisi rasulullah bertujuan untuk
mengistimewakan politik, seperti salah satunya, beliau mendekati Abu
sufyan sebelum beliau menikahi zainab.

Kecantikan zainab bukanlah menjadi faktor rasulullah menikahinya. Dan dapat
dilogiskan bahwa umur zainab pada saat itu sudah mencapai +- 35-37 tahun. Adapun
umur sekian menurut orang arab sudah sangat tua.

» Meskipun kritik tersebut ditujukan untuk kenabian Muhammad. Maka
sesungguhnya itu tidak dapat menjadi dasar dari akhlaq dan tata krama
rasulullah tetapi itu hanya menjadi dasar bagi tahayul dan dongeng belaka.

Mr. Watt melanjutkan pernyataanya dengan menisbatkan umur dan kematangan
rasulullah....Muhammad adalah seorang yang selalu memperbagus keadaan
masyarakat dan akhlagnya.

» Pertanyaan terakhir yang menunjukan suatu masalah timbangan zaman dan
kemodernan yang dinisbahkan pada anak adopsi (angkat)?
» Jawaban pertama, Sesungguhnya rasulullah pada masa tersebut
melakukan suatu hal yang selaras lagi sempurna.
» Jawaban kedua, Apakah rasulullah melakukan yang demikian antara
keadaaan, waktu dan tempat yang sudah sesuai?
> Ya, rasulullah melakukannya dengan pertimbangan yang obyektif — umatnya
sepakat dengan apa yang beliau lakukan — maksudnya, bebas dari cela, aib,
prasangka dan tipuan pada waktu itu dan pada setiap waktu.

Juwairiyah Binti Al-Harist Ibn Abi dharar RA

Kemenangan-kemenangan kaum muslim pada peristiwa al-ahzab serta peristiwa
bani quraidhah dalam perang khandag itu telah membuat galau bani mushtaliq
terutamaAbu Al-Harist ibn Abi Dhiraar seirang pemimpin bani musthalig yang
merupakan ayah dari Sayyidah Juwairiyah, dan nenjadikan bani mushtaliq
merencanakan untuk kembali berperang dengan kaum muslim. Ketika rasulullah
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mengetahui niat mereka (bani musthaliq) kemudian rasulullah menyelidiki tentang
berita penyerangan mereka, sebelum mereka menyerang rasulullah. Maka
sempurnalah kemenagan kaum muslim pada perang ini dan berhasil membunuh 10
orang laki-laki yahudikemudian mengepung sisanya dan mereka dijadikan tawanan.
Adapun para tawan tersebut dari golongan perempuan, anak-anak dan harta-harta
mereka, termasuk pula dalam tawanan tersebut, yaitu; Sayyidah Juwairiyyah, seorang
janda dari Musaafi' ibn Shofwan Al-Musthalig, dia termasuk orang yang gencar dan
keras dalam memusuhi islam dan kaum muslim yang kebanyakan dari mereka (bani
musthalig) itu memusuhi dan menantng rasulullah.

Mushafi' terbunuh pada hari al-murisi‘(nama mata air bagi kabilah jaza'ah). Dia
meniggalkan istrinya yang masih menjadi tawanan kaum muslim. Para perempuan
tawanan tersebut dijadikan pembantu dalam perdagangan dan pengabdian.
Perempuan tawanan dan perempuan merdeka itu nemiliki status yang berbeda.
Adapun perempuan tawanan itudiharamkandari perbudakan kecuali menjadi budak
mukatab, maksudnya menjual dirinya sendiri pada orang yang ingin memilikinya.

Kemudian rasulullah bermaksud memulyakan golongan dari perempuan tawanan
memiliki status yang sama dengan perempuan merdeka dan dengan malsud rasulullah
tersebut telah menjadikan para manusia percaya akan toleransi dan keadilan didalam
islam. Kemudian rasulullah menikahi salah satu budak perempuan tersebut supaya
dapat dijadilan pelajaran ilmiah bagi umat islam, serta menghilangkan pandangan
mereka tentang perbudakan dan tawanan, vyaitu: kehinaan dan hal-hal yang
melecehkan mereka (perempuan tawanan). Lantas para sahabat mengetahui kewajiban
bagaimana cara mereka menjaga pondokan dan rumah-rumah dan para pemimpin
mereka. Para muslim menyayangi keperkasaan suatu kaum dan pada kaum yang kaya
lagi selalu butuh.

Setelah pernikahan rasulullah dengan juwairiyah, orang-orang muslim memiliki
kuasa pada seluruh perempuan dari bani mustholiq karena untuk memulyakan
kerabat-kerabat rasulullah.

Ketika merasakan akan pemaafan dan pemulyaan orang muslim, lalu mereka
(bani mustholig) masuk islam semua dan beriman pada Allah dan rasul-Nya.

Sofiyah binti Huyyay bin Akhtab RA

Beliau adalah janda dari "Kinanah ibn Al-Haqig", ayahnya bernama Huyay; salah
seorang pemimpin dan juga seorang ketua dari bani nadhir dan termasuk orang yang
paling mulya didalam kaumnya. Suami sofiyah terbunuh saat perang khibar (yaitu
perang antara kaum muslin dan yahudi di lembah khaibar dibawah pimpinan Ashir
ibn Razam, saat itu rasulullah berusaha melakukan perundingan damai, akan tetapi
kaum yahudi menolak. Singkat cerita pasukan muslim kembali bersatu melakukan
dan mereka (kaum muslim) meraih kemenangan atas yahudi di perang khaibar).
Sofiyah pun menjadi tawanan kaum muslim dan diketahuilah siapa sebenarnya
sofiyah itu. Lantas para sahabat berkumpul dan bermusyawarah, lalu mereka berkata
pada rasulullah;"wahai rasulullah sesungguhnya sofiyah adalah putri salah seorang
pemimpin dari bani nadhir dan quraidhah, dan tidak ada yang lebih baik daripada dia
(sofiyah).
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Kemudian rasulullah pun membenarkan pendapat mereka (sahabat). adapun ayah
sofiyah telah merendahkan sayyidah sofiyah yang mulya didalam kaumnya dwngan
dijadikan budak. Singkat cerita rasulullah pun memilih sofiyah lalu membebaska dan
menikahinya. Lalu berita ini pernikahan ini pun sampai pada kaumnya yabg telah
mengusir dan memusuhi rasulullah sepanjang hidup mereka.

Sungguh telah disebutkan, bahwasanya rasulullah telah mengangkat derajat
sofiyah dari budak dan memperbaiki hubunganya dengan keluarganya.Serta antara
pernikahan rasulullah dan sofiyah. Dan sofiyah menerima perbaikan ini sebab
menikah dengan rasulullah. Lantas sofiyah memilih Allah dan Rasul-Nya dan
menyatakan keislaman dan keikhlasannya terhadap rasulullah al-amin dan sofiyah
meninggalkan kaum, keluarga, dan saudara-saudaranya serta tidak kembali lagi.

Ummu Habibah Romlah binti Abi sufyan RA

Ummu habibah adalah putri dari Abu sufyan, seorang pemimpin dari quraisy
(salah satu kabilah terbesar dijazirah arab) dan seorang presiden Makkah. Saat itu abu
sufyan masih memusuhi kaum muslim dan rasulullah dengan sengit, ketika semua
orang baik laki-laki dan perempuan bahkan putrinya (ummu habibah) memeluk islam,
lantas ia melarikan diri dan ikut berhijrah ke Habasyah bersama suaminya “Abdullah
ibn Jahsy” yang juga beragama islam.

Di Habasyah, Allah memberi cobaan pada pernikahannya (ummu habibah)
dengan murtadnya suami ummu habibah dari islam dan memeluk agama nasrani.
Lantas ummu habibah meninggalkan dan tidak meminta belas kasihan untuk kembali
pada suaminya. Ummu habibah tetap berpegang teguh dengan islam. Di habasyah,
ummu habibah menemui banyak sekali kesulitan yang amat sangat sulit, yang dia
harus selalu bersabar dan tabah — dia (ummu habibah) takut akan serangan dan
sergapan dari ayahnya, karena ayahnya adalah seorang pemimpin quraisy yang sangat
ditaat, dan ketakutannya pada ibunya, yaitu “Hindun” seorang yang terdepan dalam
memusuhi rasulullah, dengan menganjurkan pada kaumnya untuk menentang serta
menebar kebencian pada rasulullah. Juga, dia takut akan sergapan dan serangan dari
saudara-saudaranya.

Ketakutan ini telah membuat ummu habibah sebagai seorang mukmin yang sabar
merasa sangat kesulitan dan kesusahan. Di habasyah suaminya meninggal dalam
keadaan murtad dan dia hidup sendirian, diusir dan merasa asing serta tidak tahu apa
yang harus dilakukan?, kemudian dia meninggalkan dirinya sendiri dan bertagwa
kepada Allah (barang siapa yang bertakwa pada Allah, maka ia masuk pada hitungan
Allah).

Saat rasulullah mengetahui berita tentang keadaan yang menyedihkan seorang
wanita yang bernama Ummu salamah, lantas rasulullah menulis surat pada raja
Najasyi —seorang raja habasyah- untuk menikahi ummu salamah... kemudian Najasyi
menyampaikan maksud rasulullah tersebut pada ummu habibah, dan dia merasa
sangat senang sekali akan kabar tersebut. Kemudian Najasyi memulyakan dan
menyedekahkan 400 dinar sebagai hadiah yang berharga pada ummu habibah,
kemudian dia (ummu habibah) pulang dengan didampingi Syarhabil ibn Hasanah”
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yang perkasa dan mulya,.. ketika ummu habibah sampai dimadinah munawaroh,
rasulullah langsung menikahinya.

Adapun yang menjadi wali nikah pada pernikahan yang mulya ini adalah Ustman
ibn Affan RA. Dengan pernikahan ini menjadikan permusuhan antara rasulullah dan
bani umayyah menjadi lebih mencair, dan sungguh dengan pernikahan ini pula,
sejarah islam telah mencatat peristiwa ummu habibah dan binti abu sufyan sebagai
peristiwa baik yang dapat menjelaskan dan menunjukan tehadap iman yang benar,
yaitu;

Suatu hari abu sufyan menawari ummu habibah untuk kembali kedalam kekafiran
dan mengajak untuk murtad (memeluk agama abu sufyan) dan ia (abu sufyan ) masuk
kedalam rumah ummu habibah. Ketika abu sufyan merasa nyaman duduk diatas
karpet ummu habibah, tiba-tiba ummu habibah menghampirinya dan melarang abu
sufyan untuk duduk diatas tikar tersebut. Lantas abu sufyan marah dan berkata;
“kenapa engkau memulyakan karpet ini dari pada aku (abu sufyan), wahai anak
perempuanku?”’, lalu ummu habibah menjawab, “karena ini adalah karpet milik
rasulullah, sedangkan engkau adalah seorang laki-laki najis, karena engkau bukan
termasuk orang mukmin”, lantas abu sufyan dengan marah berkata, “semoga engkau
tertimpa keburukan”, lalu ummu habibah menjawab, “tidak!! Demi Allah, akan tetapi
kebaikan™.

Ringkasan : sesungguhnya ummu habibah telah memberikan pelajaran berharga
pada ayahnya —seorang pemimpin quraisy saat itu- yaitu suatu pelajaran kematangan
iman. Setelah itu pada peristiwa fath al-makkah, abu sufyan pun masuk islam dan
memperbaiki hubungan keduanya, setelah rasulullah bertemu dengan abu sufyan.
Lantas abu sufyan menerima rasulullah lalu rasulullah berteriak dengan Kkeras,
“barang siapa yang masuk kedalam ka’bah maka dia aman, barang siapa masuk
kedalam rumah abu sufyan maka dia aman, dan barang siapa yang masuk kedalam
rumahnya sendiri-sendiri maka dia aman”. Adapun masuknya orang-orang muslim ke
makka pada tahun 8 hijriyah dan orang-orang makkah beriman pada rasulullah dan
beliau menerima mereka, dan berkata,” tidak ada celaan bagimu semua pada hari ini,
maka pergilah kalian dan kamu adalah orang yang terpisah”.

Mariyah Binti Syam’un RA (Al-qibtiyyah)

Ditengah mukimnya rasulullah dimadinah, beliau mulai mengirim beberapa
utusan pada kerajaan-kerajaan, pemimpin-pemimpin serta para raja diseluruh negara
yang ada di timur, barat, utara dan selatan. Rasulullah mengajak untuk beribadah pada
Allah dan mengajak pada agidah islam. Termasuk didalamnya yaitu, Mugauqis —
seorang pembesar gibhty- di mesir dan iskandariyah. Rasululllah mengutus “Hathib
ibn Balta’ah” pada tahun ke-7 H, supaya menyampaikan pesan rasulullah yang
berbunyi;

“Dari Muhammad ibn Abdullah teruntuk Al-Mugauqis seorang pembesar
qibhty”.

Semoga keselamatan tercurahkan bagi orang yang mengikuti petunjuk, amma
ba’du, sesungguhnya aku mengajak engkau untuk memeluk islam, agar eAllah
memberikan engkau 2 ganjaran, maka sungguh engkau berkuasa dan sungguh hanya
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bagimu kesalahan dari agama qibhty, (Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah
(berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami
dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia
dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain
sebagai tuhan selain Allah". Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka:
"Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)".
“QS. Ali Imron: 64).

Surat tersebut diakhiri Rasulullah dengan penutup (penutup diletakkan dibawah
ke atas), saat Hathib masuk ke mesir, ternyata saat itu mugaugis sedang berada di
iskandariyah, lalu Hathib mendatangi muqaugis yang sedang berada si iskandariyah
dan diterima dengan baik oleh mugaugis. Setelah mugaugis membaca surat dari
rasulullah, ia lalu membalas surat tersebut yang berbunyi;

“Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang”.

Teruntuk Muhammad ibn Abdillah dari Mugaugis pembesar gibhty, semoga
keselamatan tercurah padamu...

Amma ba’du.... Sungguh aku telah membaca suratmu dan memahami apa yang
engkau tuturkan tentang ajakanmu padaku, dan aku telah mengetahui bahwasanya
engkau itu nabi terakhir, dan sebelumnya aku mengira bahwa engkau itu dari syam.
Sengguh aku memulyakan kerasulanmu, maka aku mengirimkan padamu 2 (dua)
orang budak yang keduanya merupakan orang gibhty.

- Kedua orang budak itu adalah, Mariyah dan Siiriin.

- Besertanya ada kuda putih, 2 khimar, seekor kuda, sebagian anggur mesir,
beberapa potong baju tenun dari mesir, 1000 (seribu) uang emas dan satu budak
laki-laki.

Hathib pulang dengan membawa hadiah dari mugaugis, dan besertanya beberapa
utusan dari mugaugis, yaitu para tentara yang mengawal perjalanan hingga masuk ke
jazirah arab. Lalu rombongan hathib bertemu dengan satu khafilah dagang yang akan
menuju madinah, lantas hathib memerintahkan para tentara yang mengawal tersebut
untuk kembali dan hathib pun pulang bersama dengan khafilah dagang tersebut.

Ditengah jalan hathib berbicara dengan 2 orang budak perempuan itu tentang
agama islam dan sifat-sifat rasulullah, lantas Allah membukakan hati mereka berdua
pada islam, dan keduanya pun lalu memeluk islam tetapi satu budak laki-laki tetap
dengan agamanya. Lalu budak tersebut masuk islam saat sampai di madinah.

Rasulullah menghadiahkan siiriin pada penyairnya, yaitu Hasan ibn Tsabit, serta
memperuntukan sayyidah mariyah pada rasulullah sendiri. Kedua budak perempuan
tersubut tinggal di sebuah gunung yang dulu merupakan hak milik dari bani nadhir
saat mereka saat itu masih dimadinah.

Diriwayatkan dari Umar ibn Khatab RA, didalam keterangan tentang keharaman
sayyidah mariyah, Umar berkata; “rasulullah mendapati mariyah berada dirumah
Hafsoh untuk menggantikanya, lalu hafsoh menemui rasullah dan berkata; “wahai
rasulullah, sungguh aku telah menemui suatu hal yang engkau lakukan terhadap salah
satu istrimu pada hari ini, dirumahku dan diatas kasurku. Kemudian rasulullah
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bertanya; “apakah kau tidak rela, jika aku mengharamkanya lalu aku tidak
mendekatiny?”. Hafsoh pun menjawab: “ya, maka aku akan mengharamkanya”, lalu
rasullah berkata, “janganlah kau ceritakan peristiwa ini pada seorang pun, tapi
ceritakanlah hanya pada ‘Aisyah saja”. Kemudian Allah memberikan penjelasan pada
rasulullah, dan diturunkanlah (“QS. At-Tahrim: 17, Hai Nabi, mengapa kamu
mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu; kamu mencari kesenangan hati
isteri-isterimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang).

Lantas rasulullah menyampaikan pada kami, bahwasanya dia telah memperbaiki
kesalahannya dan telah membenarkan budak perempuanya tersebut. Adapun anak dari
mariyah, yaitu Ibrahim telah memulyakanya lalu meninggal setelaha kurang-lebih 17-
18 bulan.

» Kesimpulan dan catatan pinggir tentang Sayyidah Hajar dan Sayyidah

Mariyah RA:

Sesuatu yang mirip antara sayyidah hajar dan sayyidah mariyah, yaitu keduanya
berasal dari mesir dan keduanya merupakan hadiah.

e Sayyidah Hajar merupakan hadiah dari Sayyidah Sarah untuk suaminya;
Khalilullah Ayah dari para Nabi-nabi, yaitu Ibrahim AS, dan Hajar telah
melahirkan anak laki-laki, yaitu Ismail.

e Sayyidah Mariyah merupakan hadiah dari Al-Mugaugis untuk Rasulullah
Penutup para nabi dan rasul, dan Mariyah telah melahirkan anak laki-laki,
yaitu Ibrahim.

e Keduanya sama-sama didatangkan dari Mesir ke tanah Hijaz, yang
awalnya mereka berdua tinggal di Makkah dan akhirnya tinggal di
Madinah Munawwaroh.

Diriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau berkata; ‘“Mereka memberi wasiat
bahwasanya orang gibthy itu baik, karena mereka merupakan Dzimmiy dan dikasihi.

Maymunah Binti Al-Harist Al-Hilaliyyah RA

Pada akhir abad ke-7 H, rasulullah menikahi Sayyidah Maymunah binti Al-
Harist. Pernikahan ini berlangsung di Makkah yang bertepatan dengan peristiwa
berlangsungnya ‘Umrah Qadha’. Maymunah adalah seorang wanita tua dan
merupakan wanita terakhir yang dinikahi rasulullah. Maymunah adalah seorang yang
zuhud dan ahli ibadah. Ummu Al-mukminin ‘Aisyah berkata pada Maymunah,
“sungguh engkau merupakan orang yang bertagwa pada Allah SWT dan
penyambungkasih sayang”. Maymunah merupakan wanita yang beriman setelah istri
yang pertama yaitu Khadijah.

Pada perang tabuk, maymunah berada dibarisan para mujahidin yang bertindak
sebagai orang yang menyembuhkan luka, merawat orang yang sakit, dan
menyediakan makan dan minum bagi para mujahidin. Dikatakan, bahwasanya
maymunah adalah perempuan pertama yang membentuk kelompok perempuan untuk
merawat luka. Sungguh pada saat jihad, maymunah pernah tertimpa luka dari para
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musuh, yaitu ketika dia menyediakan minum bagi para tentara dan hampir-hampir
beliau terbunuh dan Allah SWT menyelamatkannya.

Maymunah adalah saudara perempuan dari Lubabah Al-Kubra dan merupakan
istri dari Sayyid Abbas RA, paman Rasulullah.

Dalam pernikahan ini terdapat kepentingan yang baik (mashlahah), sebab
rasulullah berusaha menjalin hubungan baik selama 2 (dua) bulan dengan kaumnya
maymunah. Hasilnya, mereka kemudian menghormati dan mengagungkan rasulullah
dengan rasa fanatik, antusias dan membantu dakwah rasul. Setelah peristiwa itu,
kemudian mereka menerima rasulullah dengan baik dan mereka pun masuk islam dan
berjuang dengan mendukung dan menolong rasulullah.
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Bab IV

% Poligami Rasulullah dan Para Pengecamnya:

Dari penjelasan ini, bahwasanya mereka para pengecam dan pengkritik rasulullah
sebab dari poligami ini. hakikatnya mereka masih dalam tahap kebodohan (ketidak-
tahuan yang sempurna) tentang keadaan-keadaan yang meliputi seputar pernikahan
poligami rasulullah dari apa yang mereka pegangi dalam mengkritik sesuai dengan
apa yang mereka dengar dan baca mengenai rasulullah yang bersumber dari musuh-
musuh beliau, yang hati mereka sudah berisi dendam terhadap rasullullah. Salah satu
bagian dari kritik-kritik tersebut, telah menjadikan pegangan bagi mereka untuk
menjuluki rasulullah dengan “orang yang memiliki syahwat besar” atau “orang yang
suka kawin”.... Allah SWT melarang yang seperti demikian. Dari kritik musuh-
musush rasulullah tersebut, dapat diambil kesimpulan, bahwasanya yang menjadikan
rasulullah itu mendapat fitnah sebab poligaminya itu telah menjadi salah satu senjata
penting bagi misi-misi kemanusian orang-orang nasrani diantara orang-orang muslim.

Tentang keputusan yang sampai pada masalah ini, jika memungkinkan, wajib
bagi pembahas tentang study keadaan-keadaan yang meliputi pernikahan poligami
rasulullah untuk membahasnya secara menyeluruh dan mendalam. Demikaianlah,
rasulullah disandarkan menjadi seorang pemimpin negara yang memiliki banyak istri,
padahal beliau memiliki banyak istri karena adanya keadaan-keadaan masyarakat,
sosial dan kemanusiaan yang memiliki potensi lain dibalik dari poligami.

Disini, kami memandang bahwa poligami yang dilakukan oleh nabi dan rasul
terdahulu, belumlah hilang dari ingatan kita. Sesungguhnya kebanyakan dari para nabi
dan rasul terdahulu telah menikahi lebih dari satu istri. Kenapa mereka (para nabi dan
rasul terdahulu) belumlah merasa cukup dengan hanya beristri satu?

Sesungguhnya pernikahan rasulullah dengan istri lebih dari satu telah menjadikan
alasan yang sempurna bagi orang nasrani untuk memfitnah rasulullah. Lantas
bagaimana mereka membenarkan pernikahan Nabi Daud AS sebab beliau memiliki
1000 orang istri, sebagaimana yang termaktub dalam taurat?

Adapun pelajaran/study masalah tentang poligami itu sesuai dengan
pelajaran/study kepribadian rasulullah dan sebagai media pengenalan akhlag beliau.
Adapun zuhud, pengorbanan diri dalam menyebarkan dakwah islam, dan mendirikan
juga mengagungkan malam untuk melaksanakan tahajud yang dikenalkan oleh
rasulullah dan tidak pernah sekalipun beliau tinggalkan dalam satu kesempatan pun
itu karena untuk menjauhkan diri dalam suatu sifat ragu dan syahwat/nafsu.
Sebagaimana pula pandangan pada istri-istri rasululah yang rata-rata usianya lebih tua
dibanding rasulullah dan mereka tidak dapat dijadikan sebagai pemuas nafsu.

Pada saat rasulullah menjadi seorang pemimpin jazirah arab dan dengan luasnya
kekuasaan beliau yang meliputi hingga ke negara tetangga, bisa saja rasulullah
melakukan pernikahan-pernikahan lagi, akan tetapi beliau hanya mencukupkan
dengan istri-istrinya saja. Rasulullah adalah pribadi yang berzuhud, walaupun
memiliki kekayaan dan kekuasaan dibawah kendalinya. Saat para istri beliau
mengadu akan kesusahan hidup bersama rasulullah, kemudian para istri berkumpul
dan berunding untuk mencari tambahan nafkah agar lebih memperingan beban hidup.
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Lantas rasulullah marah dan mengacuhkan mereka (para istri) selama satu bulan
supaya dapat mereka gunakan kesempatan untuk berfikir, apakah mereka rela
menerima hidup dalam keadaan susah atau rasulullah menceraikan mereka dengan
cara yang baik-baik, sesungguhnya keterangan tersebut terdapat dalam “QS. Al-
Ahzab: 28-29 (Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu: "Jika kamu sekalian
mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah supaya kuberikan
kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik. Hai Nabi,
katakanlah kepada isteri-isterimu: "Jika kamu sekalian mengingini kehidupan dunia
dan perhiasannya, maka marilah supaya kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan
kamu dengan cara yang baik.)

Lantas para istri rasulullah pun rela menerima keadaan dalam kesusahan hidup,
adapun ‘Aisyah RA adalah pemimpin dari ummu mukminin. Sebab setiap perilaku
dan tingkah laku rasulullah itu selalu didukung dengan ayat berikut, “QS: Al-Ahzab:
6”7, “(Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri mereka
sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka. Dan orang-orang yang mempunyai
hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam Kitab Allah
daripada orang-orang mukmim dan orang-orang Muhajirin, kecuali kalau kamu
berbuat baik kepada saudara-saudaramu (seagama). Adalah yang demikian itu telah
tertulis di dalam Kitab (Allah).”

Demikian ini adalah akhlag Muhammad SAW yang mereka musuhi, apakah
benar beliau adalah seorang yang memiliki nafsu yang besar?, kemudian supaya dapat
memecahkan permasalahan orang-orang yang mengecam rasulullah, khususnya
orang-orang preotestan (penjajah/kolonial), dianjurkan bagi mereka untuk kembali
membaca sejarah biografi rasulullah beserta akhlag-akhlaq beliau.

% Jawaban Logis Atas Beberapa Pertanyaan Yang Subtantif:

1. Kenapa Rasulullah lebih istimewa dibanding manusia lain dalam masalah
poligami? Kenapa poligami dilarang bagi pengikutnya?

» Rasulullah memiliki status khusus yang berbeda dari kebanyakan manusia
lain, karena beliau adalah “Utusan Allah” dan “Shohibul Ar-Risalah”yang
diberi subsidi pada setiap pernikahan beliau, karena disan terdapat tujuan yang
tertentu. Rasulullah dan poligaminya itu memiliki batas-batas yang yang
ditentukan, berbada dengan sebagian nabi-nabi yang telah disebutkan didalam
taurat tentang masalah poligami. Rasulullah memperbolehkan pengikutnya
untuk melakukan poligami, bagi seorang laki-laki dalam satu waktu tidak
boleh memiliki istri lebih dari 4 (empat).

2. Apakah Rasulullah memberi contoh terhadap beberapa keadaan poligami
beliau bagi umat-umatnya atau tidak?

» Adapun aturan poligami rasulullah itu di prioritaskan bagi umat islam,
meskipun rasulullah menambahkan aturan poligami bagi orang islam, yaitu
ketika rasulullah membatasi suatu keadaan tertentu untuk melakukan poligami
itu semata hanya untuk pertimbangan ekonomi, sosial dan kemasyarakatan.
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3. Bagaimana Al-Qur’an mengatur hubungan rasulullah yang berkaitan
dengan istri-istrinya dan poligami?

» Adapun surah Al-Ahzab, yaitu surah ke-4 yang diturunkan di Madinah. Surah
tersebut dikhususkan untuk poligami serta istri-istri rasulullah. Lalu setelahnya
diturunkan pula surah A-Nisa’, yaitu surah ke-6 yang diturunkan, guna
mengatur poligami bagi orang-orang islam agar sesuai dengan syari’at islam,
dan disertai pula aturan waris-mewarisi, hak-hak perempuan dalam poligami,
aturan thalag dan sebagainya yang berhubungan dengan yang demikian.

4. Kenapa Rasulullah tidak menceraikan istri-istrinya saat jumlanya lebih dari
4 (empat) orang, sebelum diturunkanya surah An-Nisa’... (Dasar hukum
prnikahan bagi orang islam)?

» Pertama: Ayat poligami dalam surah An-Nisa’ baru diturunkan pada tahun 4
Hijriyah, sebelum rasulullah menikahi semua istri-istrinya.

» Kedua: Sesungguhnya Rasulullah memiliki hak dan status khusus
sebagaimana telah kami sebutkan dalam jawaban yang pertama.

» Ketiga: disebut surah An-Nisa’ karena surah tersebut berurusan dengan seputar
hak-hak perempuan muslim dalam pernikahan, thalaq dan warisan. Pada saat
itu, maka hukum poligami merupakan hukum pelengkap atau penyempurna.

5. Apa hikmah dibalik memiliki 4 (emapat) istri bagi seorang laki-laki yang
berkeinginan untuk poligami sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al-
Qur’an?

» Yang dimaksud dengan tidak mampu dalam istilah poligami adalah, seorang
laki-laki harus berlaku adil dalam melakukan hubungan mu’ammalah dengan 4
orang istrinya, ketika dalam satu keadaan. Adapun dalam kenyataannya,
sedikit yang mampu berbuat adil seperti demikian. Lantas bagaimana jika
seorang laki-laki tersebut tidak mampu?.

6. Apakah bagi seorang suami dapat berlaku adil kepada 4 (empat) orang
istrinya?

» Jika demikia maka hampir-hampir mustahil... sesungguhnya menikah dengan
satu orang istri itu lebih dekat dengan kebenaran dan keadilan, sesungguhnya
Al-Qur’an telah menjelaskan pada kita tentang peristiwa tersebut dalam surah
An-Nisa’: 3, “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian jika
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau
budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak berbuat aniaya.”

7. Apakah wajib bagi Rasulullah memiliki sejumlah selir, seperti halnya Nabi
Daud, Nabi Sulaiman dan Nabi-nabi yang lain?
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>

Sebagai seorang pemimpin negara islam yang pertama, tidaklah ditemukan
suatu kewajiban tersebut. Padahal beliau memiliki hak untuk memiliki selir
yang banyak. Bersamaan dengan itu Al-Qur’an memberikan pernyataan dalam
surah Al-Ahzab : 52,” Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan
sesudah itu dan tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan isteri-isteri (yang
lain), meskipun kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan-perempuan
(hamba sahaya) yang kamu miliki. Dan adalah Allah Maha Mengawasi segala
sesuatu.”

Sebagian telah diketahui, bahwasanya pada zaman dahulu para raja dan
gubernur diseluruh sudut negara Persia (sekarang Iran) dan Pharaos di Mesir.
Mereka memiliki 100 orang selir disamping istri mereka yang sah. Akan tetapi
rasulullah tidak seperti nabi-nabi terdahulu yang memiliki selir banyak,
sebagaimana telah disebutkan sebelumnya.

8. Apakah rasulullah memiliki hak untuk memperistri perempuan-perempuan
yang didekatnya atau perempuan-perempuan asing?

>
>

Tidak ada kesesuaian bagi ayat-ayat berikut:

QS.AL-Ahzab:52 (Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan
sesudah itu dan tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan isteri-isteri (yang
lain), meskipun kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan-perempuan
(hamba sahaya) yang kamu miliki. Dan adalah Allah Maha Mengawasi segala
sesuatu.)

9. Apakah istri-istri rasulullah itu seperti halnya perempuan-perempuan yang
lain?

>

Tidak sama, karena ada sebab-seba berikut ini;

a. Para istri rasulullah memilih hidupa dalam kesusahan bersama rasulullah,
berbeda dengan istri-istri yang lain.

b. Para istri rasulullah memilih kehidupan akhirat dibanding kehidupan dunia.

c. Paraistri rasulullah belajar ilmu hikah, hadist as-syarif dan ilmu tilawah al-
qur’an dirumah-rumah mereka. Kemudian mereka memberi pelajaran,
petunjuk dan nasihat pada perempuan-perempuan yang lain.

d. Setiap dari istri rasulullah, banyak berjuang di jalan Allah.

Mereka telah disebut Allah SWT di 7 (tujuh) ayat dalam surah Al-Ahzab.
Salah satunya, bagaimana rasulullah berhubungan dengan mereka dirumah
rasulullah sebagaimana yang terdapat pada ayat berikut: QS.Al-Ahzab: 28-34,
(“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu: "Jika kamu sekalian mengingini
kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah supaya kuberikan kepadamu
mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik. Dan jika kamu sekalian
menghendaki (keredhaan) Allah dan Rasulnya-Nya serta (kesenangan) di
negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah menyediakan bagi siapa yang
berbuat baik diantaramu pahala yang besar. Hai isteri-isteri Nabi, siapa-siapa
di antaramu yang mengerjakan perbuatan keji yang nyata, niscaya akan di lipat
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gandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat. Dan adalah yang demikian itu
mudah bagi Allah. Dan barang siapa diantara kamu sekalian (isteri-isteri nabi)
tetap taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan amal yang saleh,
niscata Kami memberikan kepadanya pahala dua kali lipat dan Kami sediakan
baginya rezki yang mulia. Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti
wanita yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam
berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam
hatinya dan ucapkanlah perkataan yang baik. dan hendaklah kamu tetap di
rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang
Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ta‘atilah
Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan
dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.
Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan hikmah
(sunnah nabimu). Sesungguhnya Allah adalah Maha Lembut lagi Maha
Mengetahui.)
10. Apakah ada adab dan tata krama saat masuk kedalam rumah rasulullah?

» Pada masa pra-islam (jahiliyah), tidaklah terdapat hukum-hukum dan
aturan-aturan yang mengatur dasar-dasar akhlag, adab dan tata krama.
Hingga kebiasaan orang arab itu membolehkan masuk rumah tanpa izin
terlebih dahulu. Akan tetapi Al-Qur’an mengatur setiap apa-apa yang
tampak dalam kehidupan manusia, khususnya rumah rasulullah.
Diceritakan, bahwasnya salah satu saudara dari istri beliau masuk kedalam
rumah rasulullah tanpa izin terlebih dahulu, bersamaan dengan itu para
tamu dan pengunjung sedang berada didalam rumah rasulullah. Saat itulah
tersebar berita tentang niat mereka untuk menikahi istri-istri rasulullah
setelah beliau wafat. Dan perbuatan ini telah melukai perasaan rasulullah.
Karena sebab tersebut, kemudian Allah menyelamatkan rasulullah dengan
ayat sebagai berikut: QS. Al-Ahzab: 53, “Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan
untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak (makanannya),
tetapi jika kamu diundang maka masuklah dan bila kamu selesai makan,
keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. Sesungguhnya
yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu
(untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang
benar. Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-
isteri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu
lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti
(hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini isteri-isterinya selama-
lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar
(dosanya) di sisi Allah.”

Pantas disebutkan bahwa jeda waktu turunya ayat tersebut diatas yaitu
tahun ke-5 Hijriyah, sebelum turunya ayat ini, yaitu surah An-nur ayat 27-
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28 yang juga mengatur tentang perizinan saat masuk rumah bagi orang —
orang muslim, sebagai berikut; QS.An-Nur :27-28, “Hai orang-orang yang
beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum
meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. Yang demikian itu
lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat. Jika kamu tidak menemui
seorangpun didalamnya, maka janganlah kamu masuk sebelum kamu
mendapat izin. Dan jika dikatakan kepadamu: "Kembali (saja)lah, maka
hendaklah kamu kembali. Itu bersih bagimu dan Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.”

% Ringkasan-ringkasan:
Setelah wafatnya Sayyidah Khodijah dan pamanya Abu thalib yang keduanya
selalu membelanya, saat itu rasulullah kira-kira berusia 50 tahun, yang secara logis
beliau tidak pernah berfikir untuk menikah lagi, karena beberapa sebab berikut:

>

Menurut hakikatnya rasulullah percaya akan dirinya sendiri, karena
sesungguhnya beliau akan menghadapi beberapa penentangnya dan sudah
keharusan beliau mengalahkan mereka.

Beliau mengingikan hidup damai bersama orang-orang islam baru.
Rasulullah memiliki kewajiban mendidik putri-putrinya, sehubungan dengan
putri-putri beliau yang masih membutuhkan perhatian dan bimbinganyang
sempurna dalam kehidupan sehari-hari.

Rasulullah sangat disibukkan dengan orang-orang islam baru, baik laki-laki
maupun perempuan dan menjadikan beliau sangat risau.

Sebagian dari orang-orang mukmin banyak yang mati syahid pada beberapa
perang yang meninggalkan istri-istri mereka dan mereka menjadi janda,
lantas anak-anak mereka tidak ada yang menanggung nafkahnya. Sebagian
dari para janda hidup dalam kehinaan dan siksa dari orang-orang quraisy.
Karena bertujuan melukai perasaan rasulullah, orang-orang arab
menambahinya dengan mengubur hidup-hidup para anak-anak perempuan
mereka.

Orang-orang arab mulai melakukan kebohongan-kebohongan dan membuat-
buat cerita dengan tuduhan yang berbeda dengan kenyataan tentang anak-
anak perempuan beliau.

Para janda dari suami yang syahid, memiliki hak untuk hidup bersama
suaminya. Pada waktu itu tidak adanya keistimewaan bagi para syuhada’,
seperti diberikanya bantuan pada istri para syuhada’ sebagaimana yang
dilakukan negara-negara sekarang ini.

Sehubungan dengan itu rasulullah memperkuat sistem sosial-kemasyarakatan
islam yang baru dengan memberikan ucapan terima kasih sebesar-besarnya terhadap
para janda yang rela mengorbankan hidup dan suaminya di jalan Allah SWT.

Setiap permasalahan-permasalahan yang telah disebutkan diatas, secara tidak
langsung telah melewati batas ukuran bagi manusia kebanyakan.
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